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ABSTRAK
Nama : Siti Nurbayati
Nim : 20100112111
Judul : Usaha  5 Kelurga  yang  Taat Menjalankan Shalat  Berjamaah Dalam
Pembentukan Kecerdasan  Spiritual Anak di SMP IT Wahdah  lslamiyah  Kelas
VIII (Delapan) Makassar.
Skripsi ini membahas tentang   "Usaha   5   Kelurga  yang  Taat  Menjalankan
Shalat Berjamaah  Dalam  Pembentukan  Kecerdasan   Spiritual Anak di  SMP   IT
Wahdah  Islamiyah  Kelas VIII (Delapan) Makassar" Adapun  pokok-pokok
permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah  Bagaimana gambaran orang tua
siswa yang taat   shalat   berjamaah   di  SMP   IT Wahdah   Islamiyah  kelas
VIII, Bagaimana usaha  orang tua   yang    taat    menjalankan   salat   berjamaah
dalam membentuk  kecerdasan  spiritual anak di SMP IT  Wahdah   lslamiyah  kelas
VIII, Bagaimana   hasil  pembentukan   kecerdasan  spiritual  pada  anak SMP  IT
Wahdah Islamiyah kelas YIU. Tujuan penelitian ini ialah untuk  Untuk mengetahui
gambaran orang   tua   siswa   yang   taat   menjalankan  salat berjamaah  di SMP   lT
Wahdah lslamiyah, untuk mengetahui  usaha  orang tua yang taat menjalankan salat
berjamaah dalam membentuk   kecerdasan    spiritual  anak   kelas   VIII di  SMP
IT   Wahdah Islamiyah dan untuk mengetahui  hasil dari pembentukan kecerdasan
spiritual  anak di SMP IT Wahdah  Islamiyah kelas VIII Makassar.
Jenis penelitian   ini   adalah Deskriptif  Kualitatif yang   data   dan   lokasi
penelitiannya bertempat  di SMP  IT Wahdah  Islamiyah dan rumah  orang  tua  yang
menjadi  informan. lnforman/key person ini  berjumlah  15  orang  yang terdiri  dari
orang tua   siswa (5  ayah  dan  5 ibu), 5 siswi.  Metode   yang  digunakan   adalah
Observasi,  Wawancara, dan Dokumentasi.
Hasil penelitian  yang diperoleh bahwa orang  tua yang taat menjalankan shalat
berjamaah akan berpengaruh  terhadap kecerdasan spiritual   anak  karena  seseorang
yang  berada  pada   lingkungan yang  religius  akan senantiasa   mendapati  batinnya
berada  dalam  ketenangan dan anak  akan  belajar  untuk  menjaga interaksi   kepada
Allah sebagaimana ia melihat orang tuanya yang menjaga interaksi dengan Allah
usaha yang orang tua lakukan  untuk menjadikan anak mereka memiliki kecerdasan
spiritual di SMP  IT Wahdah   Islamiyah    meliputi    membimbing   anak   untuk
melaksanakan salat berjamaah di masjid dengan pembiasaan yang dilakukan,
menyekolahkan anak   pada sekolah   berbasis Islami   di  mana   lingkungan   akan
mernbentuk  kepribadian  seorang anak, bermajelis  ilmu  bersama anak di rumah  ini
membuat   kedekatan  anak    dan  orang  tua  semakin  erat clan keaktifan
keduanya berperan  besar,  pemberian  teladan bagi  anak   adalah  sesuatu  yang
dominan  dalam mendidik  anak.  Pada  dasarnya  anak  akan  meniru  apapun  yang
diJakukan  orang tuanya.  Oleh  karena  itu,  terlebih  dahulu  orang  tua  memiliki
kecerdasan  spiritual sebelum mengajarkan pada anak, mendekatkan diri dengan al
Qur'an dengan mengajarkan  pendekatan  al  Qur'an  pada anak,  berarti  kita
mengajarkan  hal  yang pokok dan benar padanya. Sebab, dengan begitu anak kagum
dan mencintai kitabnya yang   menjadikan   mereka   hanya berpedoman   padanya,
rihlah  berlibur   bersama keluarga  dan  membawa  mereka  ke tempat  alami untuk
menikmati  keindahan  alam dapat  mengajarkan  pada  anak  bahwa  alam ini
memiliki  pencipta,  dengann  begitu anak  akan  mengetahui   bahwa  alam ini
indah  terlebih  penciptanya,  penggunaan fasilitas  penggunaan  fasilitas  memiliki
peranan  yang  penting  bagi  anak.  Dengan adanya  fasilitas ini  maka akan
rnenunjang proses belajar anak baik di kelas maupun di rumah.  Hal ini dapat
mendorong anak agar lebih giat belajar.
Hasil dari  usaha dalam pembentukan  kecerdasan  spiritual  anak meliputi tiga aspek:
Aspek Akidah mencakup  ketergantungan  kepada  Allah,  dan  merasa  diawasi  oleh
Allah,  Aspek  ibadah mencakup salat  yang  terjaga,  membaca  dan  menghafal  al
Qur'an,   Aspek   Akhlak   mencakup   Taat  pada  orang   tua,  nasehat,   akhlak
pada tetangga, diajarkan untuk mandiri, disiplin dan mencintai kebersihan.
Implikasi  dari  basil  penelitian  ini adalah: I) Kiranya agar  para pendidik  dan
orang tua saling bekerjasama dalam bentuk komunikasi atau yang lainnya guna
membentuk  kecerdasan spiritual anak pada saat di sekolah dan ketika anak berada di
rumah.  2) Hasil  penulisan  mengenai  usaha 5 keluarga  yang taat  menjalankan shalat
berjamaah  dalam  pembentukan  kecerdasan  spiritual di SMP IT Wahdah  lslamiyah
Makassar  kelas  VIII  bukan   merupakan   hasil  final  penulisan  akan  tetapi   perlu
diadakan lebih lanjut dan lebih spesifik  guna mendapatkan  hasil yang lebih baik dan
memuaskan.
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HALAMAN MOTTO
Jika mereka berpaling (dari keimanan), maka katakanlah “Cukuplah Allah bagiku;
tidak ada Tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya aku bertawakkal dan Dia adalah
Tuhan yang memiliki Arsi yang Agung (Q.S. Taubah Ayat 129)
“LAKUKAN SEMUA KEBAIKAN HANYA UNTUK ALLAH DAN RASUL-NYA
MAKA ENGKAU TAK AKAN PERNAH KECEWA”
1BAB I
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang
Dunia    pendidikan   khususnya   pendidikan   Indonesia    semakin    pesat.
Banyak pembaharuan yang dilakukan pemerintah untuk mensukseskan
pendidikan di Indonesia  seperti  pembaharuan dalam  bidang  kurikulum, buku
paket, sarana  dan prasarana  yang  menunjang  mutu  pendidikan juga  subsidi
yang terus mengalir dari pemerintah. Namun, yang sangat mengkhawatirkan
adalah  bahwa ditunjangnya  mutu  pendidikan  ini  tidak  diiringi  perubahan
positif dari prilaku  dan  moral bangsa ini, yang  pada  akhimya  menimbulkan
kemorosotan moral  yang membahayakan negeri.
Oleb  sebab  itu dunia  pendidikan  saat  ini  tidak  hanya harus memahami
teori    semata    namun    sangat    dibutuhkan    pengimplementasian darinya
sehingga  akan terbentuk pribadi  yang bermasyarakat dan berbangsa.
Kemudian untuk menciptakan pribadi yang unggul dibutuhkan sebuah
landasan yang  kokoh  untuk membimbing ke arah  yang  akan  dituju, adapun
kecerdasan  spiritual  anak   yang   senantiasa  dibimbing  akan   menciptakan
benteng   yang   akan   menjadikannya  manusia   yang   sesuai   dengan   tujuan
pendidikan nasional   berdasarkan  UUD  No.  20  Tahun  2003  tentang
SistemPendidikan Nasional  yang berbunyi  sebagai  berikut:
2•
Pendidikan  nasional  berfungsi  mengembangkan  kemampuan  dan
membentuk  watak  serta  peradaban  bangsa  yang  bermartabat dalam  rangka
mencerdaskan  kehidupan  bangsa, bertujuan  untuk mengembangkan  potensi
peserta  didik  agar  menjadi  manusia  yang beriman  dan  bertaqwa  kepada
Tuhan  yang  Maha  Esa,  berakhlak   mulia,   sehat,  berilmu,  cakap,  kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.
Dalam  rangka  mencapar  tujuan  di  atas,  maka  dibutuhkan
penanggulangan  dari kemorosotan  moral  itu, dan pondasi  bagi anak adalah
menanamkan  kepada dirinya  nilai-nilai  keislaman,  khususnya  dalam
lingkungan keluarga.  Karena  kunci  pendidikan  terletak  pada  pendidikan
akhlak, yang berperan besar dalam pembentukan cara pandang seseorang.
Dzakiah Darajat mengemukakan 2 manfaat pendidikan dalam lingkungan
keluarga.  Pertama, penanaman  nilai  moral/akhlak  dalam arti  pandangan
hidup   yaang  kelak   akan  mewamai   perkembangan   jasmani   dan  akhlak.
Kedua, penanaman  sikap yang kelak menjadi basis dalam menghargai orang tua
di rumah serta guru dan pengetahuan  yang didapat di sekolah maupun
dimasyarakat1.
Di  dalam  keluarga  anak  akan  mendapatkan   pengaruh  yang  mendasar
dari orang tua mereka yang kelak akan membentuk kepribadiannya. Dalam
lingkungan keluarga, orang tua selaku pendidik harus  menjalankan tugas dengan
baik  dan  benar,  terutama  dalam  penanaman   nilai  keislaman  dan
1Dzakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama (Cet,  IVJakarta:  Al Marhamah.  2004). h. 7
3pengembangan keimanan. Ini harus tertanam kuat dalam diri anak agar tantangan
yang datang dari luar rumah dapat teratasi karena anak telah membentengi
dirinya.
Dapat    dipastikan    bahwa    anak    yang    lahir   akan    melalui    proses
pengasuhan   orangtua   dalam   lingkungan   keluarga   untuk  jangka   waktu
tertentu. Bertolak dari kondisi tersebut, maka lingkungan rumah tangga sebaiknya
perlu dikondisikan sesuai tuntunan ajaran agama Islam karena lingkungan akan
berpengaruh  terhadap  kepribadian  anak.  Rasulullah  saw. bersabda:
Terjemahnya:
Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami lbnu
Abu Dza'bi  dari Az  Zuhriy  dari  Abu Salamah  bin  'Abdurrahman  dari Abu
Hurairah ra berkata; Nabi saw bersabda: "Setiap anak dilahirkan dalam keadaan
fithrah.  Kemudian kedua orang tuanyalah yang akan menjadikan anak itu
menjadi  Yahudi,  Nashraniatau Majusi  sebagaimana  binatang temak yang
melahirkan binatang temak  dengan sempuma. Apakah kalian melihat ada cacat
padanya?"
(HR. Bukhari)2
Dari hadis  di atas menunjukkan bahwa  tanggung jawab  pendidikan yang
mendasar  terletak  pada  orang  tua, ini  sejalan  dengan  firman  Allah saw.
dalam Qs. At Tahrim/ 66 ayat 6, sebagai berikut:
2Lidwa shohih bukari, 1296
4Terjemahnya:
006. Hai orang-orang  yang beriman, peliharalah dirimu  dan  keluargamu dari
api   neraka   yang   bahan   bakamya adalah   manusia   dan   batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai
Allah  terhadap  apa yang  diperintahkan-Nya kepada mereka don selalu
mengerjakan  apa yang diperintahkan.3
Dari  ayat  diatas  dipahami bahwa  tanggung jawab  pendidikan  agama
terletak  pada orangtua,  mengacu pada  ayat diatas  tugas  pendidikan tidak
sepenuhnya  diserahkan  pada lembaga  atau  orang  lain  karena  lembaga
tersebut diadakan  dalam  arti memudahkan  usaha orangtua untuk menuntun
anak  mereka  menuju  pada  masyarakat  yang  lebih  luas.  Tanggung  jawab
untuk  membuat  anak  dapat  berdiri  sendiri  adalah  dari  orang  tua  sebagai
madrasah utama bagi anak.
Hasan Langgulung  mengatakan  bahwa keluarga adalah unit pertama dan
institusi   pertama   dalam   masyarakat   dimana   hubungan-hubungan   yang
terdapat  didalamnya   sebagian  besar  bersifat  hubungan   secara  langsung4.
Secara  literal,  keluarga  merupakan   unit  sosial  terkecil    yang  terdiri  dari
orang  yang berada dalam  seisi rumah yang sekurang-kurangnya terdiri  atas
suami   istri,  sedangkan  dalam  arti  normatif  keluarga   adalah   kumpulan
beberapa   orang  yang  karena   terikat   oleh  suatu   ikatan  perkawinan,  lalu
mengerti  dan merasa berdiri  sebagai suatu gabungan  itu  untuk kebahagiaan,
3http://quranhaditsblog.blogspot.com.12013/06/pendidik-utama-tfasir-surat-at-tahrm.html
4Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan (Jakarta: Al Husn.  1995)  h. 346
5kesejahteraan dan ketentraman semua anggota yang ada dalam keluarga
tersebut5.Keluarga merupakan bagian terbesar bagi seseorang melakukan
interaksi  didalamnya,  dimana  seorang  anak  akan  mengalami  banyak  lika-
liku didalam  keluarganya  yang  kelak  menjadi  cerminannya   saat ia berada
dalam lingkungan yang lebih luas, yaitu masyarakat.
Kesibukan  orangtua  akan  materi  untuk  mempertahankan   kelangsungan
hidup  dan  keluarganya   membuat  mereka  lupa  akan  pentingnya  nilai-nilai
agama sehingga tidak jarang  kita temui banyak anak yang mencari perhatian dari
orang   lain  di   luar  rumahnya   karena  mereka   pun     ingin  dianggap menjadi
orang yang bermakna.
Agama   Islam  mengenal kewajiban mendidik  anak-anak   agar  dapat hidup
lebih  sejahtera  di  dunia  dan  di  akhirat.  Bertolak  dari  uraian  diatas dapat
dipahami  bahwa  orang  tua  dituntut  untuk  terlibat  langsung  dalam mendidik
anak-anak   mereka   di   lingkungan   keluarga,    karena   terdapat beberapa
aspek   agama   dalam   lingkungan   keluarga   yang   tidak   dapat diserahkan
kepada sekolah ataupun lembaga lainnya.
Lembaga  pendidikan Islam Terpadu  Wahdah  lslamiyah  adalah lembaga
pendidikan   yang   menitikberatkan   pada   pendidikan   agama   para   siswa.
Lembaga ini  memiliki  beberapa  program  unggulan  yaitu mampu menghafal al
Qur'an minimal 3 juz, menghafal dan memahami hadis-hadis Nabi Muhammad
Shallalahu 'Alaihi  wa  Sallam, Bahasa  Arab  dan  pembinaan
5Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta   Logos Wacana llmu,  1997).  h. 255
6integritas muslim  melalui-sistem pembinaan  lntensif (Tarbiyah). Yang bertujuan
untuk     melatih     anak    didik     mengembangkan kecerdasan spiritualnya
serta   kepribadiannya    daJam   lingkungan   sekolah,  dimana mereka dilatih
mengembangkan skill dan mental  mereka ke arah yang lebih baik  sehingga
lembaga  pendidikan  ini  menciptakan  out-put   yang  beriman kepada Allah
dengan dasar pemahaman  yang benar dan semangat  menuntut ilmu,  membina
dan  mengarahkan   potensi  peserta  didik  untuk  melahirkan pribadi   yang
berakhlak    mulia,   cerdas,    kreatif,   berjiwa   mandiri    dan kooperatif,   dan
mengembangkan   sistem   dan   metodologi    pembelajaran menuju terwujudnya
out-put yang unggul dan mampu bersaing.
Permasalahan   yang   sering   terjadi   adalah   banyaknya siswa   yang
memiliki  orang  tua  yang  taat  menjalankan shalat berjamaah  justru tidak
mengikuti kebiasaan orang tua dalam shalat berjamaah. Hal ini menyebabkan
siswa tersebut  cerdas  secara kognitif namun tidak dengan  kecerdasan
spiritualnya.   Sebaliknya   banyak  juga   anak   yang   memiliki   kecerdasaan
secara   spiritual   namun   orang   tuanya   tidak   terlalu   taat   dalam   sholat
berjamaah. Hal lain membuktikan  bahwa selain orang tua yang berpengaruh
dalam  perkembangan seorang  anak  adalah  lingkungan  belajar  atau  lebih
tepatnya  lingkungan sekolah dan masyarakat.
Lingkungan  sekolah  menjadi  salah  satu  penentu  dari  kecerdasan  anak
secara spiritual. Sangat banyak dari orang tua yang tidak memiliki dasar
pengetahuan   agama  dan tidak  taat  dalam shalat berjamaah  menyekolahkan
anaknya   kepada   sekolah   yang   berbasis   agama   dengan   tujuan   sebagai
7pengontrolan dan pembinaan  serta   pembentukan  karakter  anak.   Namun
tidak  dapat  dipungkiri bahwa  siswa  yang memiliki  orang  tua yang memiliki
dasar  pengetahuan agama  dan taat menjalankan shalat berjamaah lebih cerdas
secara  spiritual  dibandingkan  cerdas  secara  kognitif   Setiap  orang  tua
memiliki  usaha  tersendiri  untuk mengembangkan  kecerdasan anaknya  baik
secara kognitifmaupun spritual.
Saat   berada   di   lokasi,  penulis   menyaksikan  bahwa   masih terdapat
beberapa    siswa    yang   tidak   melaksanakan    shalat   jika    telah    tiba,
permasalahan ini  adalah  sesuatu  yang  tidak  biasa mengingat bahwa  sekolah
ini berbasis  islami. Namun,  semuanya  tak lepas dari pribadi  masing-masing.
Agama  dan  pihak sekolah telah menerapkan aturan  agar  setiap  siswa  wajib
menjalankan shalat berjamaah.  Melihat  adanya   beberapa  anak  yang  masih
tidak   melaksanakan shalat,   penulis   melihat  dari   sisi  lain  bahwa  beberapa
anak  memiliki   kecerdasan spiritual karena  orang  tuanya  adalah  orang  yang
taat  menjalankan shalat berjamaah.  Penulis   menyaksikan  bahwa   saat  tiba
adzan dhuhur  dan ashar orang tua yang menjemput anaknya  bergegas  untuk
melaksanakan shalat berjamaah  di  Masjid  sekolah.  Untuk  mengetahui  dasar
dari  kecerdasan spiritual  yang dimiliki beberapa anak.
Maka  penulis    memutuskan   untuk    mengadakan   penelitian   terhadap
masalah  kecerdasan spiritual siswa di SMP IT Wahdah  lslamiyah, kemudian
diangkat penulisan skripsi  yang berjudul:
8Usaha  5 Keluarga yang  Taat  Menjalankan Shalat Berjamaah dalam
Pembentukan Kecerdasan Spiritual Anak  di SMP IT Wahdah lslamiyah
Kelas VIII (Delapan) Makassar
B. Rumusan Masalah
Dari  permasalahan  pokok  diatas  maka  ada  beberapa  sub  masalah  yang
dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan. Hal ini di maksudkan agar
permasalahan pokok  dapat lebih terarah  dan menjadi acuan bagi peneliti saat
terjun ke lapangan, sebagai berikut
1. Bagaimana gambaran  orang tua siswa yang taat shalat berjamaah  di SMP IT
Wahdah  Islamiyah  kelas VIII?
2. Bagaimana usaha  orang tua yang taat menjalankan shalat berjamaah dalam
membentuk kecerdasan spiritual  anak di SMP IT Wahdah  lslamiyah kelas
VIII?
3. Bagaimana hasil  pembentukan  kecerdasan spiritual  pada  anak  SMP  IT
Wahdah  lslamiyah kelas  VIII?
C.  Fokus Penelitian  dan Deskripsi  Fokus
1. Fokus  Penelitian
Untuk   menghindari  kesalahan   dalam   pembahasan  penelitian  maka
diberikan  batasan untuk  menjadi  fokus penelitian  sebagai berikut:
a. Gambaran orang  tua  yang  taat  menjalankan shalat berjamaah dan
usaha-usaha  mereka  dalam  menerapkan shalat berjamaah sehingga
dapat membentuk kecerdasan  spiritual serta hasil dari pembentukan
kecerdasan spiritual  anak  di  dalam lingkungan  sekolah  pada  umumnya
9dan  kelaspada khususnya. Penulis akan  merujuk pada  teori yang
dikemukakan oleh Toto Tasmara.  Toto  Tasmara  mengemukakan 7 ciri
anak  yang memiliki kecerdasan spiritual degan baik, diantaranya:
1. Merasakan kehadiran Allah
2. Berdzikir dan berdo'a
3. Memiliki kualitas  sabar
4. Cenderung pada kebaikan
5. Memiliki empati  yang kuat
6. Berjiwa besar memiliki  visi
7. Bagaimana melayani
Penulis akan   mengambil   beberapa  poin  di  atas  sesuai fakta
yang terjadi dilapangan.
2.DeskripsiFokus
Untuk  lebih  mengerucutkan  pemahaman  terhadap   tulisan   ini,  maka
penulis mengambil ciri-ciri anak yang memiliki kecerdasan spiritual
berkembang dengan  baik menurut teori dari Toto Tasmara, dari 7 poin ciri
kecerdasan  spiritual  anak  yang  dipaparkan  oleb  Toto   Tasmara,   maka
penulis  mengambil beberapa  poin sesuai  apa yang kelak penulis dapatkan di
lapangan. Istilah yang dipandang perlu, agar ke depannya  tidak  terjadi salah
penafsiran.
a.    Merasakan kehadiran Allah
Termasuk   hal yang akan  penulis  ambil  adalah  poin  pertama  dalam
teori   Toto   Tasmara.   Keyakinan   bahwa   Allah   senantiasa   mengawasi
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mencerminkan  keimanan   kepada   Allah  yang   benar   hingga   menyadari
bahwa Allah senantiasa mengawasi gerak geriknya, pandangannya.
pendengarannya, apa yang terlintas dihati, maka perbuatannya tidak
berseberangan dengan  apa yang telah  disyariatkan. Merasa  diawasi oleh Allah
merupakan amalan hati, dimana  setiap amalan  yang ia lakukan baik sendiri
maupun  bersama  orang lain sama saja baginya.
b.  Cenderung pada kebaikan
Penulis  membagi   poin  diatas  menjadi  beberapa   bagian  dibawah  ini,
yang penulis  perkirakan  bahwa hal-hal dibawah  yang menjadi  bagian  dari
kecenderungan pada kebaikan,  diantaranya:
l)   Menjaga shalat
Shalat merupakan  rukuk  kedua dari rangkaian lima rukun-rukun  Islam dan
shalat adalah  rukun  yang  paling  ditekankan setelah  dua  kalimat syahadat.
Menjaga   shalat   yang   penulis    maksud   disini   adalah responden
penulis yang senantiasa melaksanakan shalat berjamaah   di masjid.
Mengenai shalat,  sudah  jelas  hukumnya   adalah   wajib,  jika seseorang
dalam keadaan  sakit maka shalatnya  bisa dilakukan dengan duduk atau
berbaring.
2)   Mengaji  dan menghafal al Qur'an
Maksud  mengaji  disini adalah  bahwa  yang  menjadi  responden  kami
adalah  orang-orang  yang dekat   dengan   al  Qur' an,   yaitu   dengan
membaca atau meluangkan waktu  untuk menghafal al Qur'an.
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3)   Mentaati  orang tua
Taat yang   penulis maksud   disini   adalah   melakukan  melakukan
perkara-perkara yang baik pada orang  tua dan  merupakan amal  yang paling
utama.  Terkait  dengan   cara  taat kepada   orang  tua  ini  bisa dimulai
dengan  perkataan  yang baik,  kemudian meringankan apa-apa yang  menjadi
bebannya,  dan  bakti   yang  paling  tinggi   yang  tidak dibatasi  oleh tempat
dan waktu  ialah do'a.
4)   Menerima nasehat
Yang   penulis    maksud    adalah   kesadaran   hati   pada   orang   yang
dinasehati agar kembali kepada  Allah. Kita hidup  membutuhkan peran orang
lain, dimana jika terjadi  sesuatu yang buruk terjadi kita bisa menerima
nasehat  dengan  lapang dada
5)   Akhlak  pada tetangga
Salah  satu  akhlak  pada  tetangga  yang  penulis maksud  adalah  sikap sosial
yang dimiliki    responden   terhadap     tetangga     rumahnya, mencakup
senyum    pada   tetangga    dan   berbuat    baik   dalam   hal membantu
tetangga jika  mengalami  kesulitan.
6)   Memberikan kepercayaan pada anak
Tidak  semua  orang  tua  memberikan  kepercayaan penuh  pada  anak.
Penulis  maksud   dalam   hal kepercayaan  disini  adalah menitipkan
sesuatu  pada  anak  untuk  diberikan kepada  orang  lain.  Contoh,  anakdiberi
kepercayaan untuk membayar uang sekolah.
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7)   Mengajarkan anak untuk bersikap  mandiri
Sikap  mandiri yang  penulis  maksud  adalah  sikap  mandiri  dalam  hal
mengajarkan  anak  untuk  bisa  mandiri   ketika  berangkat   ke  sekolah dan
pulang  sekolah  tanpa harus dijemput  atau diantar oleh orang tua.
8)  Disiplin
Disiplin   yang  penulis   maksud   adalah   anak  yang  tepat  waktu   saat
berangkat  ke  sekolah,  tidak  melanggar aturan-aturan  yang  dibuat  di
sekolah dan senantiasa taat pada aturan yang berlaku.
9)   Mencintai  kebersihan
Mencintai   kebersihan   adalah  sunnah  bagi umat   Islam  sebagaimana
Allah pun  mencintai kebersihan. Mencintai kebersrhan  yang  penulis
maksud  adalah senantiasa menjaga kebersihan di  lingkungan sekitar
responden  baik di sekolah  maupun  di rumah.
D. Kajian Pustaka
1. Skripsi  yang disusun  oleh Eva  Fairuzia, jurusan PAI,  Fakultas Tarbiyah  dan
Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2013 dengan
judul"Pelaksanaan Shalat Dhuha  dalam  Meningkatkan  Kecerdasan  Spiritual
(SQ) Siswa Kelas  VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri  Pundong Bantul”6
Penelitian   ini merupakan    penelitian   lapangan   dengan analisis    yang
digunakan  adalah  campuran  yaitu analisis  statistik  dan  analisis  non  statistik.
6Eva Fairuzia, Pelaksanaan Shalat  Dhuha Dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual (SQ)
Siswa  Kelas VIII Madrasah  Tsanawiyah Negeri Punding Bantul,  Skripsi, Fakultas Tarbiyah  dan
Keguruan UIN Su nan Kalijaga,  2013
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Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  pelaksanaan shalat dhuha  di MTs  Negeri
Pundong    yang    dilaksanakan   setiap    hari    pada pukul 06.45    temyata
memberikan  dampak.  terhadap peningkatan  spiritual  siswa,  yang  mana  hal
tersebut  dapat  dicermati   dengan  adanya  perubahan pada  kejiwaan seseorang
yang  berpengaruh  pada  tindakan  diantaranya:  bertanggung jawab,  mampu
menahan  dan mengendalikan diri, berjiwa  sosial, memiliki  kedekatan  dengan
Allah,  ketenangan dan  kedamaian  batin,  dan  mampu  memaknai   kehidupan
sebagai  hal yang harus dinikmati dan syukuri.
2. Skripsi yang  disusun  oleh Alfain jurusan pendidikan  Bahasa  Arab, Fakuktas
Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2008. Dengan judul "Korelasi
Kemampuan  bahasa   Arab  dengan   kecerdasan  spiritual  siswa  di Madrasah
Aliyah  Negeri  Gandekan  Bantul Yogyakarta".  Skripsi  ini  membahas  tentang
implementasi pembelajaran bahasa Arab dan perangkat pembelajarannya,
kecerdasan spiritual.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat dari
pembelajaran   bahasa    Arab    dan   mengetahui korelasional atau   mencari
hubungan  antara pembelajaran Bahasa Arab dan kecerdasan  spiritual.
Selain  hasil penelitian diatas, juga  ditemukan banyak  karya  ilmiah berupa
buku-buku yang ditulis  oleh para ahli yang membahas  tentang perlunya peran
orangtua  mendidik anak-anak mereka  secara  langsung tentang  ajaran-ajaran
agama.    Ticlak   semua    karya    ilmiah   yang    mempunyai   relevansi    akan
dikemukakan dalam  uraian  ini,  tetapi  dibatasi  beberapa karya  ilmiah  sebagai
berikut:
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3. Buku  ilmiah lainnya yang memunyai  relevansi  dengan masalah yang diteliti
adalah karya H.M Arifin  dengan judul: Hubungan  Timbal Balik Pendidikan
Agama   di  Lingkungan   Sekolah   dan  Keluarga.   beliau  membahas   secara
mendalam  bagaimana   fungsi  orang  tua  dan  pengaruhnya   terhadap anak.
Dengan  meruju  pada firman  Allah Q.S  At Tahrim/66:6,  beliau  mengatakan
bahwa   ada  dua   kewajiban  yang  dipikulkan   ke  pundak   orangtua,  yaitu:
orangtua berfungsi sebagai pendidik keluarga, dan orangtua berfungsi sebagai
pemelihara serta pelindung keluarga
Penelitian ini mempunyai perbedaan dari penelitian yang telah dilakukan
di  atas, dimana penelitian  ini  lebih terfokus pada lingkungan keluarga yang
berimbas pada kecerdasan anak saat dilingkungan sekolahnya.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dengan  berdasar  pada  rumusan  masalah  di  atas,  maka  tujuan  yang
hendak ingin dicapai adalah sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui  gambaran  orang tua siswa yang taat menjalankan
shalat berjamaah di SMP IT Wahdah lslamiyah.
b. Untuk  mengetahui   usaha  orang  tua  yang  taat   menjalankan
shalatberjamaah  dalam membentuk  kecerdasan  spiritual  anak kelas
VITI diSMP IT Wahdah lslamiyah.
c. Untuk  mengetahui hasil dari pembentukan  kecerdasan  spiritual  anak di
SMP IT Wahdah lslamiyah kelas VIII Makassar.
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2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan   yang  diharapkan lewat  penelitianini mencakup 2 hal  pokok,
yaitu:
a.   Kegunaan  ilmiah
Dari   segi   ilmiah,   diharapkan    penelitian  ini  dapat   menjadi  bahan
penelitian yang  kemudian akan  terus di  teliti  dan di kembangkan oleh
pengemban ilmu.
b.  Kegunaan praktis
1. Sebagai   bahan pertimbangan   informasi   di   SMP   IT   Wahdah
Islamiyah   dalam  kaitannya dengan   kecerdasan   spiritual  peserta
didik.
2. Sebagai bahan dokumen  bagi peneliti lain untuk studi  lebih lanjut.
F. Garis Besar Isi Skripsi
Untuk mendapatkan gambaran  yang jelas dan menyeluruh serta  memudahkan
pemahaman  terhadap  penulisan   skripsi   ini,  maka   penulis  membagi   skripsi
menjadi lima bab, yaitu sebagai  berikut:
BAB   I   :    Merupakan  Pendahuluan  yang  berisi   latar   belakang  masalah,
rumusan masalah,   tujuan  penulisan,  fokus  penelitian,  dan  deskripsi   fokus
serta garis  besar  isi skripsi.
BAB II :    Tinjuan  teoretis,   pembahasannya  meliputi,  pengertian  orang  tua,
shalat berjamaah,  kecerdasan  spiritual  dan  hubungan   orang tua  yang shalat
berjamaah dengan  kecerdasan spiritual anak.
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BAB III :  Metode  Penulisan,  yang memuat  sumber  data, teknik  pengumpulan
data, dan instrumen pengumpulan data.
BAB IV  :  Merupakan hasil penulisan  yang membahas mengenai usaha  orang
tua yang taat shalat berjamaah terhadap  kecerdasan  spiritual anak.
BAB  V  :   Merupakan bagian  penutup  yang  berisi  kesimpulan   dan  implikasi
penulisan   yang   dipandang  relevan   demi   keberhasilan  pencapaian  tujuan
penulisan  serta sebagai  kelengkapannya dimuat daftar pustaka  serta lampiran-
lampiran.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A.   Keluarga
1. Pengertian  keluarga
Ada beberapa pandangan, keluarga adalah lembaga sosial resmi yang
terbentuk setelah adanya perlcawinan. Menurut pasal 1 Undang-undang
Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974, menjelaskan bahwa “perkawinan adalah ikatan
lahir  dan  batin  antara  seorang  pria  dan seorang  wanita  sebagai  suami istri
dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan sejahtera berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha  Esa"
Anggota keluarga terdiri dari suami, istri, orang tua (ayah ibu) serta anak. lkatan
dalam  keluarga  tersebut  didasarkan kepada  cinta kasih  sayang  antara suami istri
yang melahirkan anak-anak. Oleh karena itu hubungan pendidikan dalam  keluarga
adalah  didasarkan atas adanya  hubungan  kodrati  antara  orang tua dan anak.
Pendidikan dalam keluarga  dilaksanakan atas dasar  cinta  kasih sayang  yang
kodrati,  rasa  kasih  sayang  yang  mumi,  yaitu  rasa  cinta  kasih sayang   terhadap
anaknya   serta   menjadi   faktor   utama  bagi   keselamatan, keamanan, dan
kebahagiaan masyarakat.7
Dari   pengertian  diatas  penulis   dapat   mengambil   kesimpulan  bahwa
keluarga  adalah  unsur kecil  yang  terdiri dari  bapak,  ibu  dan beberapa  anak.
Masing-masing  unsur tersebut  mempunyai  peranan  penting dalam  membina
7Ibrahim Amini, kiat memilih jodoh menurut al Qur’an dan Sunnah,  (Jakarta,  Lentera 2000). h   20
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dan  menegakkan  keluarga, sehingga  bila  salah satu  unsur  tersebut  hilang
maka keluarga  tersebut  tidak seimbang.
2.    Fungsi keluarga
Berikut  beberapa fungsi keluarga8:
a.   Fungsi sosialisasi
Fungsi  sosialisasi menunjuk pada peranan  keluarga  dalam  membentuk
kepribadian   anak. Melalui fungsi ini,  keluarga  berusaha mempersiapkan
bekal selengkap-lengkapnya kepada anak dengan memperkenalkan  pola
tingkah  laku, sikap, keyakinan, cita-cita, nilai- nilai yang dianut oleh
masyarakat. Dengan demikian sosialisasi berarti melakukan proses
pembelajaran terhadap  seorang  anak.
b. Fungsi afeksi
Kasih  sayang  atau  rasa cinta merupakan  salah satu  kebutuhan  dasar
manusia. Pandangan psikiatri mengatakan bahwa penyebab utama gangguan
emosional,   prilaku,  dan  kesehetan  fisik  adalah  ketiadaan cinta,  yakni
tidak  adanya  kehangatan dan hubungan  kasih   sayang dalam  suatu
liagkungan yang intim.
c.   Fungsi edukatif
Keluarga   merupakan  guru  pertama   dalam  peadidikan  anak.  Hal  itu
dapat dilihat dari pertumbuhan  seorang anak mulai dari bayi, belajar jalan
hingga mampu berjalan.
8Subhan Husain Albari.Agar Anak Rajin Shalat,  (Yogyakarta:  Diva Press. 201 l). h.  19-21
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d. Fungsi religi
Fungsi keagamaan ini mendorong semua komponen keluarga untuk
berkembang menjadi insan-insan agama yang penuh keimanan dan ketakwaan
kepada Tuhan  Yang Maha Esa. Model  pendidikan agama dalam   keluarga
dapat   dilakukan  dengan   berbagai   cara:  Pertama, dengan menampilkan
penghayatan dan perilaku keagamaan yang sungguh-sungguh. Kedua,
pengadaan  sarana  ibadah. Ketiga, hubungan sosial yang baik antara  anggota
keluarga  dan lembaga keagamaan.
e.   Fungsi protektif
Keluarga   merupakan   tempat  yang nyaman   bagi  para  anggotanya.
Keluarga  berfungsi   melindungi  para  anggotanya  dari  hal-hal  yang
negatif.  Dalam   masyarakat,  keluarga   harus   memberi   perlindungan fisik,
ekonomis dan psikologis bagi  seluruh anggotanya.
f.   Fungsi rekreatif
Fungsi rekreatif bertujuan memberikan  suasana  yang sangat gembira dalam
lingkungan keluarga.  Fungsi  rekreatif dijalankan untuk mencari dan
mendapatkan hiburan.
B. Shalat berjamaah
1. Pengertian Shalat berjamaah
Shalat adalah  suatu ibadah yang meliputi ucapan  dan peragaan  tubuh  yang
khusus,  dimulai  dengan takbir dan diakhiri  dengan  salam9.
9Abdul  Aziz  Salim  basyarahil. Shalat Hikmah  Falsafah  dan  Urgensinya  (Jakarta·  GemaInsani
Press, 1999).  h. 9
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Shalat adalah  ibadah satu-satunya yang langsung diterima Rasulullah saw. pada
saat  mi'raj  di  Sidratul  Muntaha.  Berbeda dengan  perintah  lainnya, disampaikan
di  bumi   ini.   Disinilah   letak  keistimewaan shalat,  disamping fungsinya  sebagai
penyelamat dari  perbuatan   keji dan  munkar. Shalat adalah salah  satu  cara  untuk
mengingat  Allah  swt.  dan  menyampaikan  rasa  syukur dan terima  kasih kita
kepada yang Maha  Rahman10.
Menurut  ahli fiqh adalah  salah satu bentuk  ibadah yang dimanifestasikan dalam
melaksanakan  perbuatan-perbuatan/ucapan-ucapan  tertentu,  serta dengan  syarat-
syarat  tertentu  pula  yang  dimulai  dengan  takbir dan  diakhiri dengan salam11.
Jama'ah menurut bahasa adalah sekelompok manusia yang memiliki kesamaan
sifat,  sementara   menurut   fuqaha  adalah   pertalian   yang  terjadi antara shalat
imam  dan shalat makmum   dengan  berbagai   ketentuannya.  Jadi shalat
berjamaah   menurut    bahasa    adalah shalat yang   dilakukan
secaraberkelompok12.
C. Kecerdasan  Spiritual
Pembahasan   mengenai   kecerdasan   spiritual   meliputi    hal-hal   sebagai
berikut :
1.  Pengertian kecerdasan spiritual
10Muhammad  Ali Hasan, Hikmah Shalat dan Tuntunannya.  h. 19-29
11Baihaqi, Fiqh ibadah,  (Bandung:  M2S, 1996), h. 38
12Mujiyo Nurkholis, Meraih Pahala 27 Derajat.  h. 32
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Saat  ini  pembahasan mengenai  keerdasan  spiritual  mulai  banyak  dikenal
dan  menjalar di  Indonesia. baik  berupa  seminar-seminar,  kajian  ilmiah  dan
dialog-dialog yang banyak  di lakukan di universitas-universitas dan  lembaga
lain.  Maka  dari  banyaknya kegiatan-kegiatan berkaitan dengan  hal  itu,  kita
dapat   mengetahui   beberapa  pengertian  yang   berkaitan  dengan   kecerdasan
spiritual.
Spiritual berasal  dari  kata  "spirit"  yang  berasal  dari  bahasa   latin
yaituspritual yang  berarti  luas  atau  dalam,  keteguhan   hati  atau  keyakinan,
energi atau semangat, dan kehidupan13.
Dalam  kamus  Bahasa  Indonesia disebutkan bahwa  kecerdasan spiritual
adalahkecerdasan  yang berkenaan dengan hati dan kepedulian antar sesame
manusia,  makhluk  lain dan alam  sekitar berdasarkan keyakinan   akan adanya
Tuhan yang Maha Esa14.
Menurut Ary  Ginanjar   kecerdasan   spiritual  adalah   kemampuan  untuk
memberi    makna    ibadah   terhadap    setiap   prilaku    dan   kegiatan,   melalui
langkah-langkah  dan pemikiran yang  bersifat  fitrah,  menuju  manusia yang
seutuhnya  (hanif),  dan memiliki   pola  pemikiran tauhidi  (integralistik) serta
hanya berprinsip "hanya  karena Allah"15.
13Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010),  h.
264.
14Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan RL Kamuss Besar,  h. 79
15Ary  Ginanjar  Agustian New  Edition. Rahasia  Sukses Membangun Kecerdasan  Emosi dan
SpiritualESQ; Emosional Spiritual  Berdasarkan Quotient  berdasarkan  6 Rukun Iman dan 5 Rukun
Islam (Jakarta  Arga, 2007) h. 57
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Kecerdasan  spiritual menurut  penelitian dibidang  neurologi  (ilmu  tentang
syaraf) justru mempunyai tempat  lain di dalam  otak,  yang  sebelumnya oleh
Howard   Gardner   menyatakan  bahwa   kecerdasan  spiritual  itu  tidak  punya
tempat  di dalam  otak  kita  seperti  kecerdasan  yang  lain.  Jadi  ada bagian  dari
otak    kita   yang    dengan    kemampuan    untuk    mengalami pengalaman-
pengalaman spiritual, untuk melihat  Tuhan. Dalam hal ini maksudnya  adalah
menyadari  kehadiran  Tuhan  di sekitar  kita dan untuk  memberi  makna  dalam
kehidupan.  Jadi ciri orang yang cerdas secara  spiritual diantaranya adalah  bisa
memberi  makna dalam  kehidupannya16.
Disebut  sebagai  kecerdasan spiritual  karena  kecerdasan  dari jenis  ini
sesungguhnya tumbuh  dari  fitrah manusia  itu  sendiri,bahwa  kecerdasan  jenis
ini  tidak   dibentuk   melalui  kursus-kursus  atau   memori   fenomenal  tetapi
merupakan  akutualisasi dari fitrah itu sendiri17.
Hasan  Abdul  Wahid  dalam bukunya  menyebutkan pengertian kecerdasan
spiritual,  dalam   pengertian  yang   luas,   merupakan  hal  yang  berhubungan
dengan  spirit.  Sesuatu  yang  spiritual memiliki  kebenaran  abadi yang
berhubungan  dengan   tujuan hidup  manusia,  sering   dibandingkan  dengan
sesuatu yang bersifat duniawi dan sementara18.
16Nirmata, Cara   Efektif  Membangkitkan   Kecerdasan    Spiritual (Resensi Buku   Edisi
Ramadhan,  2006)
17Suharsono. Melejitkan IQ, IE, dan IS (Jakarta,  Inisiasi Press,  2004). h. 160
18Hasan Abdul Wahid, Aplikasi Strategi dan Modal Kecerdasam Spiritual Rasulullah di Masa
Kini (Jogjakarta:  lrcisoD)
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Toto Tasmara mendefinisikan kecerdasan spiritual adalah kemampuan
seseorang  untuk  mendengarkan  hati  nuraninya.   baik  buruk  dan  rasa  moral
dalam caranya menempatkan diri dalam pergaulan19.
Dari    berbagai    pendapat    di   atas,    maka    dapat    disimpulkan   bahwa
kecerdasan spiritual  adalah kemampuan yang  dimiliki  oleh  seseorang  untuk
menghadapi dan  memecahkan masalah dalam makna  yang  lebih  luas dalam
dengan  menggunakan hati  nuraninya  dan  telah  menjadi  fitrah dalam dirinya
bahwa  bukan  hanya  dunia ini, terdapat  dimensi  lain yang  lebih kekal  setelah
hidup ini,
2. Ciri-ciri  kecerdasan spiritual
Adapun  ciri  anak-anak yang  memiliki  kecerdasan spiritual  berkembang
dengan  baik, menurut  Toto Tasmara,  diantaranya:
a.   Merasakan kehadiran  Allah
b.   Berdzikir dan berdo'a
c.   Memiliki kualitas sabar
d.   Cenderung pada kebaikan
e. Memiliki empati yang kuat
f.    Berjiwa besar memiliki  visi
g.    Bagaimana melayani20
Menurut  Danah Zahar  dan Jan Marshall,  tanda-tanda dari SQ yang
19Toto Tasman, Kecerdasan Ruhaniah (Transcedemal Intellgence: Membentuk Kepribdian yang
Bertanggung Jawab,  Profesional dan Berakhlak), (Jakarta:  Gema lnsani, 200 I).  h. 49
20Toto Tasmara. Kecerdasan Ruhaniah (Transcedental Intellgence: Membentuk Kepribadian yang
Bertanggung Jawab.  Profesional dan Berakhlak).  h. 1-38
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berkembang baik mencakup hal-hal berikut:
a. Kemampuan bersikap fleksibel  (adaptif secara  spontan  dan dan aktif).
b. Tingkat kesadaran  diri yang tinggi.
c. Kemampuan untuk  menghadapi  dan memanfaatkan penderitaan.
d. Kemampuan untuk menghadapi  dan melampaui rasa sakit.
e. Kualitas hidup yang diilhami  oleh visi dan nilai-nilai.
f. Keengganan untuk. menyebabkan kerugian yang tidak perlu.
g. Kecenderungan untuk melihat keterkaitan antara  berbagai
hal(berpandangan "holistik").
h. Kecenderungan nyata untuk bertanya "Mengapa?" atau "Bagaimana
jika?" untuk mencari jawaban yang mendasar
i. Dapat  memberi  inspirasi kepada  orang lain21
Kecerdasan  tak  ubahnya  seperti  mata,  memiliki  potensi  untuk  melihat
sesuatu.   Ibadah-ibdah   sunnah    yang   kita   lakukan,   tak   ubahnya    seperti
perjalanan  untuk mendapatkan  dan  mendekati  cahaya  dengan  pertolongan
cahaya,  sebagaimana diisyaratkan oleh ayat tentang  cahaya  inilah, kita dapat
melihat  benda-benda dan semua yang ada, sebagaimana adanya22.
Dengan kecerdasan  spiritual  yang dimiliki  maka  seseorang akan
menyelesaikan masalah   dengan  landasan agama  yang  diyakini.   Kecerdasan
spiritual  erat  kaitannya   dengan  hati  nurani.  Hati  nurani  akan  mengaktifkan
21Danah Zohar dan Ian Marshall, SQ Memanfaatkan Kecerdasan Memaknai Kehidupan,
Terjemahan  Rahmi  Astuti-Ahmad Nadjib Burhani (Bandung, Krenik Indonesia Baru, 2001).h.  14.
22Suharsono,  Melejitkan IQ. IE. IS.  (Jakarta; Inisiasi Pres, 2005).  h.  162
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nilai  terdalam   manusia.  Hati  nurani bisa  menjadi   petunjuk  atas  perlakuan
buruk   yang  bertentangan  dengan hati.  Artinya   manusia   dasarya   memiliki
satelit   dalam dirinya   sebagai    pembimbing   dalam    meniti   jalan   yang
dilakukannya
3.  Fungsi kecerdasan  spiritual
Kecerdasan spiritual  menjadikan  diri kita  terus  menerus  membuat   fungsi
manusiawi  kita berjalan, untuk teus berjalan dan berubah  menjadi lebih baik.
Manusia yang  memiliki  spiritual  yang  baik  akan  memiliki  hubungan
yang    kuat   dengan    Allah,    sehingga   akan    berdampak   pula    kepada
kepandaian dia dalam  berinteraksi   dengan manusia,  karena  dibantu  oleh
Allah yaitu hati manusia  dijadikan cenderung kepada-Nya23.
Fungsi  kecerdasan spiritual  menurut Danah  Zobar dan Ian  Marshall, antara
lain:
a. Kecerdasan  untuk  menempatkan  prilaku  dan  hidup   manusia   dalam
konteks  makna  yang  lebih  luas dan kaya.  Sehingga  manusia  menjadi
kreatif   luwes,   berwawasan   luas,   berani,   optimis, dan   fleksibel.
Karena  ia terkait langsung dengan  problem-problem  eksistensi  yang selalu
ada dalam  kehidupan.
b. Kecerdasan yang digunakan dalam masalah eksistensialis, yaitu ketika kita
secara  pribadi  merasa  terpuruk,  terjebak oleh kebiasaan, kekhawatiran, dan
masa lalu akibat penyakit dan kesediban.
23Mas  Udik Abdullah, Meledakkan,  IESQ  dengan  langkah  Taqwa dan  Tawakal,  (Jakarta:
Zikrul Hakim,  2005).h   181
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c. Kecerdasan   menjadikan   kita  sadar  bahwa   kita  memiliki   masalah
eksistensial  dan  membuat kita  mampu  mengatasinya,  karena kecerdasan
spiritual memberi kita semua  rasa yang  menyangkut perjuangan hidup
d. Kecerdasan  spiritual  sebagai  landasan  bagi  seseorang  untuk
memfungsikan    IQ.   dan   EQ   secara   efektif.   Karena   kecerdasan
merupakan puncak  kecerdasan  manusia.
e. Kecerdasan yang  membuat   manusiamempunyai  pemahaman tentang siapa
dirinya dan apa makna segala macam sesuatu baginya dan bagaimana semua
itu memberikan suatu tenpat  di dalam  dunia  kepada orang lain dan makna-
makna mereka.
f. Kecerdasan  spiritual  memungkinkan  kita  untuk  menyatukan  hal-hal
bersifat interpersonal serta menjembatani kesenjangan antara  diri dan orang
lain.
g. Kecerdasan  yang  memberi  rasa  moral,  kemampuan  menyesuaikan aturan
kaku dibarengi  dengan  pemahaman  sampai batasnya.  Karena dengan
memiliki  kecerdasan  spiritual  meningkatkan  seseorang bertanya apakah
saya ingin berada pada situasi ini atau tidak.  Intinya kecerdasan spiritual
berfungsi untuk mengarahkan situasi
h. Kecerdasan yang dapat menjadikan lebih cerdas secara spiritual dalam
beragama.   Sehingga   seseorang   memiliki   kecenderungan   spiritual tinggi
tidak berpikiran ekslusif, fanatik, dan berprasangka24.
24Uanah Zohar dan Ian Marshall,  SQ: Kecerdasan Spiritual,  (Bandung, Mi:zab, 2007). h.  14
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D. Hubungan   Lingkungan Keluarga Yang   Taat   Menjalankan   Shalat
Berjamaah  Dengan Kecerdasan  Spiritual
Seseorang   yang  cerdas  otak  namun  kurang dalam kedekatan kepada
sang  pencipta  hatinya  akan  senantiasa gelisah.  Perasaan  yang senantiasa
gelisah menjadikan batinnya tidak  pernah  merasa  puas  karena  selalu ada
kekosongan dalam  hatinya.  Anak yang hidup  dalam  lingkungan keluarga
yang   taat   menjadikan  anak itu  dapat   belajar  banyak   dari  orang   tua
sebagaimana buah yang jatuh jauh dari  pohonnya.  Anak yang dibesarkan
dalam lingkungan keluarga yang taat menjalankan shalat berjamaah
menjadikan anaknya  cerdas  dalam spiritualnya, menjaga interaksi kepada
Allah   swt,   dan   manusia    serta   menjadikan   anak   mampu    menjaga
ketenangan batinnya.
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BAB  III
METODOLOGI  PENELITIAN
Metodologi  kualitatif merupakan prosedur  penelitian yang  menghasilkan
data  deskriptif berupa  kata-kata  tertulis maupun  lisan dari  orang-orang dan
perilaku yang diamati25. Pendekatan kualitatif adalah  suatu  proses  penelitian
dan  pemahaman   yang  berdasarkan pada  metodologi yang menyelidiki  suatu
fenomena sosial dan masalah  manusia. Pada pendekatan ini, peneliti  membuat
suatu gambaran kompleks,  meneliti kata-kata,  laporan terinci dari pandangan
responden,  dan melakukan  studi pada situasi yang alami26.  Sehingga tujuan
penelitian kualitatif yang  ingin di capai  oleh  peneliti  adalah  mengumpulkan
data  dengan  real sehingga  peneliti dapat mendekripsikan  fenomena yang ada
secara  detail, menyeluruh dan tuntas.
Karena  itu peneliti menggunakan jenis  penelitian kualitatif  Di mana ada
beberapa  ciri-ciri  penelitian kualitatif menurut Bogdan  dan Biklen oleh Lexi
dalam  bukunya  metodologi penelitian  kualitatif di sebutkan  bahwa:  I)
mempunyai  latar  alami  (the  natural  setting)  sebagai  sumber  data  langsung
dan peneliti merupakan  instrument kunci (the key instrument), 2) bersifat
deskriptif,  memberikan  situasi  tertentu  dan pandangan  tentang dunia  secara
deksriptif (gambaran  jelas),  3)  lebih memperhatikan  proses  daripada   hasil
atau produk semata dan 5) makna esensial27.
25Lexy J Meoleong,Metodologi Penelilian Kualitatif (Bandung· Remaja Rosda Karya, 2007)  h.3
26Creswell,  John  W, Research Design:  Qualitativeand Quantitative  Approaches (London:Sage
Publications,  1998).  h 98.
"Lexy J Meoleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. h 4-5.
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Maka  dengan  ciri-ciri  penelitian  kualitatif diatas maka  penelitian  yang
diadakan di Sekolah Menengah Pertama  (SMP)  IT Wahdah  Islamiyah dengan
judul "Usaha  5 keluarga  yang taat menjalankan shalat berjamaah dalam
pembentukan  kecerdasan   spiritual anak  di  SMP  IT Wahdah  Islamiyah kelas
VIII (Delapan) Makassar" menggunakan jenis penelitian dekriptif yang
bertujuan:
1. Mengumpulkan informasi terkait penelitan  yang sedang di bahas
2. Bahan  perbandingan dengan  fenomena yang  terjadi  yang dipandang luas
dan berkembang dalam  situasi sosial
3. Penentuan keputusan  basil penelitian
Dengan  penggunaan penelitian  kualitatif maka peneliti  akan berusaha
memaparkan   kondisi sekolah   dan   pengaruh   kecerdasan   spiritual   yang
dihasilkan  dari  pembentukan  keluarga  peserta  didik yang  taat  menjalankan
shalat    berjamaah   di   Sekolah   Menengah   Pertama    (SMP)    IT   Wahdah
lslamiyah.
A. Lokasi Penelitian
Lokasi pada penelitian yang berjudul "Usaba 5 keluarga yang taat
menjalankan  shalat  berjamaah dalam  pembentukan kecerdasan  spiritual  anak
di  SMP   IT  Wahdah   Islamiyah  kelas  VIII  (Deiapan)  Makassar"    akan  di
laksanakan di  SMP IT Wahdah  IslamiyahJI.   Antang  Raya  No.  48 B
Makassar  dan  rumah  keluargga yang  menjadi responden
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B. Sumber Data
Menurut   Lofland   dalam   Meolong   mengatakan   bahwa   yang   menjadi
sumber  data  utama dalam  penelitian  kualitatif ialah kata-kata  dan tindakan
selebihnya  ialah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain28. Berdasarkan
sumber  pengambilannya, data dibedakan atas 2 hal, yaitu:
1.  Data Primer
Data Primer yaitu  data  yang diperoleh  atau  dikumpulkan  langsung dari
sumbemya dan diolah  sendiri  oleh  suatu  orang  atau  perorangan  dilaporan
orang     yang    melakukan     penelitian     atau     yang    bersangkutan     yang
memerlukannya29, data primer yang penulis maksud adalah siswi dan orang
tuanya sesuai yang telah tercantum pada judul.
2. Data Sekunder
Data  Sekunder  yaitu data  yang  diperoleh  atau  dikumpulkan  oleh  orang
yang  melakukan  penelitian  dari  sumber-sumber  yang  telah  ada30.  Adapun
yang  menjadi data  sekunder dalam  penelitian ini adalah dokumen-dokumen
yang menyangkut profil sekolah, struktur sekolah, dan kelembagaan.
C. Metode Pengumpulan Data
Adapun  dalam pengumpulan data, digunakan alat pengumpul  data sebagai
berikut :
1. Observasi
28Lexi J Meolong. Metodologi Penelitian Kualitatif. h.157
29J Supranto, Metode Ramalan Kualitatif (Jakarta:  Rineka Cipta,  1993).  h.  18
30Hasan M Iqbal, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta:  Galia
Indonesia, 2002). h. 82
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Metode  ini adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan  melalui
pengamatan dan pencatatan   gejala-gejala   yang   tampak    pada   objek
penelitian yang  pelaksanaannya tidak  langsung  ditempat atau  pada  saat
peristiwa,   keadaan   situasi   ini terjadi31. Penulis menggunakan buku
catatan untuk menguatkan data  agar  kembali bisa  dibaca  saat
penulisanhasil wawancara
2. Wawancara
Wawancara   yaitu   kegiatan    yang    dilakukan   dengan    cara   bertanya
langsung kepada  responden.   Wawancara ini  merupakan  proses  interaksi
sosial.  Wawancara  salah  satu  cara  untuk  mendapatkan  informasi  yang
kurang    lengkap   mengenai    siswa.   Penulis   menggunak:an   Handphone
sebagai alat untuk merekam suara dari responden.
3.  Dokumentasi
Dokumentasi  merupakan   cara  mengumpulkan data  melalui peninggalan
tertulis,  berupa   arsip-arsrp  dan  termasuk   buku-buku   tentang
pendapat/teori, dalil/hukum dan  lain-lain yang berkaitan dengan  masalah
penyelidikan32. Teknik  ini digunakan untuk memperoleh keterangan yang
bersifat  dokumentatif,  misalnya,   foto,  arsip,   letak  geogrsfis,   sejarah
berdiri  dan  proses  perkembangannya, struktur  organisasi, keadaan  guru,
karyawan,  dan siswa,  kegiatan  para siswa dalam  lingkungan  sekolah
danlain sebagainya yang berkaitan dengan penelitian.
31Hadari  Nawawi,  Metode  Penelitian Bidang  Sosial.  (Yogyakarta:  Gajah  Mada  University
Pres,  2007).  h  100
32Hadari  Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial. h.141
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D. Instrumen Penulisan
Pengumpulan data dalam penelitian ini sesuai dengan instrumen
penelitian,  dalam   melakukan   penelitian,  berdasarkan  pelaksanaannya
dapat di  bagi  menjadi  dua, yaitu:
1. Tahap  persiapan
Dalam  tahapan   ini  maka   peneliti  mengurus  segala  administrasi  yang
berkaitan  dengan  surat  menyurat  penelitian, baik  berupa  surat
penelitian dari  Fakultas  Tarbiyah   dan  keguruan   Universitas  Islam
Negeri  (UTN) Alauddin  Makassar,  maupun  surat  rekomendasi  atau
izin  penelitian di Sekolah     Menengah   Pertama     (SMP)    IT
Wahdah     Islamiyah dari pemerintah Provinsi    Sulawesi   Selatan
maupun   dari   pemerintah  dari Makassar.
2.  Tahap  Pengumpulan Data
Dalam tahapan  ini, peneliti  menggunakan teknik  atau  metode  yang
lazim atau  umum digunakan dalam penulisan karya ilmiah, yang menjadi
sumber data dengan menggunakan instrumen pengumpulam data:
a.   Library  search  (Penelitian Kepustakaan)
1) Kutipan langsung
2) Kutipan tidak langsung
b.   Field Research (Penelitian Lapangan)
1) Buku catatan, kamera
2) Wawancara, alat perekam  suara
3) Catatan
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E.  Teknik Pengolahan dan:Ananlisis Data
1. Pengolahan data
Setelah  semua  data terkumpul  dan divalidasi  pengolahan data sebagai
berikut:
a.  Klasifikasi data
Data yang  telah terkumpul dan divalidasi kemudian  dikelompokkan
menjadi beberapa bagian, yaitu  :
1) Kelompok hasil pengamatan  anak yang memiliki  kecerdasan spiritualdi
SMP IT Wahdah  lslamiyah  kelas VIII Makassar
2) Kelompok  basil wawancara  dengan wali kelas dan guru bidang studi
pendidikan  agama   Islam   SMP  IT  Wahdah   lslamiyah  kelas   YIU
Makassar
b.   Seleksi data
Penulis   menyeleksi   dari  masing-masing   kelompok   sesuai   dengan fokus
penulisan.  Data yang berguna bagi penulisan laporan dikumpulkan dengan
teknik  koading, data yang tidak berguna  bagi penulisan  laporan diabaikan.
Sedangkan  untuk  data  yang  tidak  konsisten  akan dikelompokkan  secara
tersendiri  dan  akan  diseleksi  hingga  ada  yang sesuai   dengan   fokus
penulisan.   Hal   ini   di1akukan   untuk  menjamm keabsahan atau kebenaran
data yang diperoleh.33
33Lexy J Meoleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  h 255-256
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2.  Analisis Data
Pada dasarnya proses analisis  data  dimulai  dari menelaah  data  secara
keseluruhan yang telah tersedia dari berbagai  macam  sumber, baik
pengamatan, wawancara, catatan lapangan dan lainnya.
Analisis  penulisan   data  selama di  lapangan  tidak  dikerjakan
setelahpengumpulan   data  selesai    melainkan   selama pengumpulan
data berlangsung  dan  dikerjakan  terus  menerus   hingga  penyusunan
laporan penulisan selesai34 .
Dalam hal ini penulis juga memperhatikan langkahlangkah yang
dianjurkan  oleh   Bogdan   dan   Biklen  dan   langkah-langkah ini   telah
diterapkan oleh Mantja  sebagai berikut  :
a.    Analisis  selama  pengumpulan data meliputi  :
1) Pengambilan keputusan  unruk membatasi  lingkup  kajian.
2) Pengambilan  keputusan    mengenai   jenis  kajian   yang   akan
diperoleh
3) Mengembangkan pertanyaan-pertanyaan analisis.
4) Merencanakan  tahapan    pengumpulan   data    sebagai    hasil
pengamatan sebelumnya
5) Menuliskan pendapat pengamat mengenai gagasan-gagasan yang
muncul
6) Menulis memo bagi diri sendiri mengenai hal yang terjadi
7) Menggali  sumber-sumber  perpustakaan  yang   relevan   selama
penulisan  berlangsung.
34Lexy J Meoleong, Metodologi Penelitian. h. 286 .
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b.   Analisis  sesudah  pengumpuJan  data, meliputi :
1) Mengembangkan kategori  kodibg  dengan  sistem  koding  yang
ditetapkan kemudian
2) Mengembangkan   mekanisme  kerja terhadap   data  yang  telah
dikumpulkan35
Dengan melaksanakan analisis  seperti demikian  akan ditemukan
gambaran, dan  usaha  yang  dilakukan oleh  orang  tua  untuk  membentuk
kecerdasan spiritual anak. Melakukan analisis membutuhkan usaha  untuk
memusatkan perhatian serta  pengerahan tenaga  dan juga  pikiran peniliti
untuk   mengumpulkan   data,   mengurangi   atau   menambah  data   yang
diperoleh   kemudian   tahapan  akhir dari  analisis   ini  adalah
mengadakankeabsahan data
35Mantja, Teknik Perekaman Data (Malang:  Lemlit IKIP,  1994). h. 190.
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BAB IV
USAHA 5 KELUARGA YANG TAAT MENJALANKAN SHALAT
BERJAMAAH TERHADAP PEMBENTUKAN KECERDASAN SPIRITUAL
ANAK DI SMP IT WAHDAH  ISLAMIYAH MAKASSAR KELAS  VIII
A.  Gambaran Umum Tentang SMP IT Wahdah Islamiyah Makassar
l.  Profil dan Sejarah  Berdirinya SMP IT Wahdah  Islamiyah  Makassar
Berikut profil sekolah dari SMP IT Wahdah lslamiyah Makassar
a. Nama sekolah : SMP     Islam      Terpadu     Wahdah
Islamiyah Makassar
b. Nomor statistik Sekolah :202196012216
c. NSPN : 40307315
a.   Propinsi : Sulawesi Selatan
b.   Kecamatan : Manggala
c.  Kelurahan : Antang
d. Alamat : JI.  Antang Raya No.  48
e.   No. Telp : (04 I  I) 493607/081342612013
f.Nama kepala sekolah : Danni, S.Ag.,M.Pd.I
g.  Kategori sekolah : Terakreditasi
h.  Status sekolah : Swasta
I. Thn didirikan!Thn. Beroperasi : 2002/2002
J.   Kegiatan belajar mengajar : Pagi dan siang
k.   Banguan sekolah : Milik   yayasan    pesantren    Wahdah
Islamiyah
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I. Terletak : Pada lintasan kota Makassar
SMP   Islam    Terpadu   Wahdah   Islamiyah   yang   dinaungi   oleh
yayasan  pesantren   Wahdah lslamiyah   sesuai   akta  pendirian  yayasan
nomor 01 tanggal  10 Mei 2013 Notaris lrwan Hasbi, S.H., M. Kn
pembaharuan terbaru, merupakan salah satu sekolah  swasta tingkat SMP
yang berada   di  JI.   Antang Raya No.   48  Makassar Sulawesi   Selatan
didirkan pada tanggal  13  Rajab  1422  H bertepatao  1    Oktober tahun
2001M sesuai  SK pendirian dari yayasan  pesantren  Wahdah  Islamiyah
dengan nomor. A.270.MS-YPWI/XIV/1422 dan secara resmi diakui oleh
pemerintah  Kota Makassar dengan nomor: 422/0447/DPK/IJJ/2002 pada
tanggal5   Maret    2003    serta    Nomor    ldentitas     Sekolah
(NIS)202196012216 dan Nomor Pokok  Sekolah  Nasional  (NPSN)
40307315.
SMP Islam  Terpadu  Wahdah Islamiyah telah diakreditasi  pertama
kali oleh  Badan Akreditasi  Sekolah  tingkat  Kota Makassar sesuai  surat
keputusan Nomor: 006/Kota.26/0/2005 dengan nilai 72,59 dikategorikan type
B (Baik) dan akreditasi yang kedua oleh Badan Akreditasi Nasional (BAN-
S/M)  dengan nomor  lembaran  Akreditasi  Dp.  0  10  3  1 8   pada tanggal
18  Februari  2011  dengan  nilai  86.00  dikategorikan A  (Amat Baik).
Berdasarkan     keputusan     Menteri     Pendidikan  Nasional
Nomor060/U/2002   tentang   Pedoman   Pendirian   Sekolah  maka,   SMP
Islam Terpadu Wahdah lslamiyah  telah mengurus perpanjangan izin
pendirian dan   penyelenggara sekolah    dengan    surat   keputusan   Kepala
Dinas Pendidikan Kota Makassar nomor 421.2/0I036/DP/IJJ/2012 tertanggal
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28Maret 2012. Dan sampai saat ini jumlah siswa 448 orang termasuk siswa
baru tahun pelajaran 2014-2015, telah menambahkan 624 orang, dengan
tenaga  pengajar  laki-laki  sebanyak  18  orang  dan  perempuan  20 orang
serta staff usaha  2 orang.
SMP   Islam   Terpadu   Wahdah  lslamiyah merupakan   pendidikan formal
yang mampu mengkader  siswa dan siswinya menjadi generasi yang berakhlak,
berprestasi berdasarkan A1 Qur'an dan Sunnah serta menyelarasakan diri   dalam
dinamika   perubahan   masyarakat    serta   memiliki   kemampuan intelektual
memadai,   madiri dan berkepribadian   Islami,   sekaligus   mampu
mengembangkan   wawasan  keunggulan   dengan  memacu  kreativitas  disegala
bidang, sehingga dapat meningkatkan  daya saing yang tinggi dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan beragama.
2.  Visi dan Misi
Visi dan misi sebagai gambaran masa depan SMP IT Wahdah lslamiyahMakassar
a.   Visi
Mewujudkan Sekolah Islam berakhlak dan berprestasi berlandaskan al
Qur'an dan Sunnah
b.   Misi
1. Mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional, amanah
dan bertanggung jawab
2. Menerapkan sistem pembelajaran yang aktif,  kreatif, dan menyenangkan
dengan sarana yang memadai
3. Menciptakan generasi Rabbani yang menguasai IPTEK
4. Menjalin kerjasama antara  warga  sekolah dengan  lingkungan sekolah
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5. Tersedianya sarana dan prasarana  yang dapat  menunjang proses
pembelajaran
3.   Tujuan
Tujuan  sekolah  kami merupakan jabaran dari visi dan misi sekolah  dengan
rincian  sebagai berikut:
a. Menciptakan sistem kepemimpinan yang baik
b. Meningkatkan kemampuan guru melalui  CTI
c. Meningkatkan profesionalisme, amanah  dan tanggungjawab guru melalui
tarbiyah  dan pelatohan-pelatihan
d. Meningkatkan pembinaan rohani siswa dengan  menerapkan konsep
tazkiyatunnufus (penyucian jiwa)
e. Meningkatkan kemampuan siswa dalam  mengaplikasikan teknologi
informasi
f. Menjadikan lingkungan sekolah sebagai  sumber belajar
g. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam pengembangan sekolah
h. Meningkatkan pengetahuan siswa terhadap pemahaman agama yang
benar sesuai dengan manhaj  (metode  para ulama salaf)
4.   Struktur Organisasi SMP IT Wahdah  lslamiyah  Makassar
Struktur  organisasi  adalah  susunan  unit/komponen kerja dalam  sebuah
organisasi   untuk menjalankan kegiatan  operasional dalam mencapai  tujuan
yang telah disepakati  sebelumnya.
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Struktur organisasi   dapat  mengarahkan  suatu    lembaga untuk  untuk
mengetahui  kejelasan  tanggung jawab yang  diemban   oleh  masing-masing
orang   yang   berada   di   struktur  organisasi    tersebut,  selain   itu,   struktur
organisasi   ini  pun  menjadikan seseorang memiliki  kejelasan dalam  uraian
tugas sebagaimana dalam menjalankan suatu organisasi  maka akan
mempermudah  bagi  pemimpin  untuk  melakukan  pengawasan  dan
pengendalian  terhadap   bawahannya  serta   bawahan   dapat   berkonsentrasi
dalam melaksanakan suatu pekerjaan  karena  adanya  uraian tugas yangjelas.
Adapun  bagan  struktur  organisasi  SMP IT  Wahdah  lslamiyah Makassar
dapat dilihat pada daftar lampiran
5. Kondisi Sarana dan Prasarana SMP IT Wahdah lslamiyah Makassar
Bangunan     fisik    adalah     salah    satu    penunjang dalam proses
pembelajaran,  kondisi   sekolah   yang   nyaman   akan   menambah  semangat
belajar  siswa.  Beberapa   tahun  ini  SMP  IT Wahdah   lslamiyah  melakukan
pembenahan,  hal  ini  dapat   terlihat  ketika   memasuki   lingkungan sekolah
SMPT  IT  Wahdah lslamiyah.   Diantara  bangunan   yang  sudah  ada  yaitu,
ruang  kepala sekolah, ruang guru,  ruang  kelas,  lapangan olahraga,
laboraturium dan lain sebagainya, dengan rincian sebagai berikut:
TABEL  I
DATA RUANG  SARANA DAN PRASARANA
No Jenis Ruangan Jumlah
1 Ruang kepala sekolah 1
2 Ruang kelas 20
3 Ruang guru 2
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4 Ruang tata usaha 1
5 Laboratorium komputer
IPA
1
6 Perpustakaan 1
7 Aula 1
8 Masjid 1
9 Pos Jaga 1
10 Koperasi 2
11 WC Guru 2
12 WC Siswa 5
Dari  sekian banyak  fasilitas fisik tersebut,   beberapa  saja yang sedikit
akan    kami    uraikan,    untuk   mendapatkan   gambaran    tentang   sarana,
prasarana dan media pembelajaran di sekolah praktikan.
a.   Ruang kclas
Fasilitas sarana berupa ruang kelas untuk menunjangproses belajar
mengajar di SMP  IT Wahdah  lslamiyah Makassar  terdapat 4 ruang  dari
masing-masing   kelas  yaitu  4   ruangan  untuk  kelas  VII, 4  ruang  kelas
untuk kelas VIII, dan 4 ruang lagi  untuk kelas  IX
Ruang kelas ini pun berada dilantai  1 dan 2 bangunan  sekolah  SMP IT
Wahdah  lslamiyah.  Dimana  letak  dari  masing-masing kelas berbeda. Kelas
VII  dan  kelas  vm berada   dilantai  2  sekolah.   Kelas  ini berada disebelah
kiri   bangunan   sekolah   saat   pertama   kali memasukinya.Sedangkan
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kelas IX terletak  dilantai  dasar  yang bersebelahan  dengan ruang guru SMP
IT Wahdah lslamiyah Makassaar
b.  Ruang kepala sekolah
Ruang kepala sekolah ini adalah ruang yang penting bagi sekolah karena
merupakan  pimpinan tertinggi  yang  berada  di  lingkup  sekolah.  Ruang
kepala  sekolah   SMP  IT   Wahdah   lslamiyah   berada  dilantai   2  yang
dibawahnya tepat adalah kelas IX BI dan LAP IPA.
c.  Kantor tata usaha dan administrasi
Lokasi tata ruang usaha terdapat disamping masjid sekolah. Seluruh
administrasi sekolah dikerjakan oleh staftata usaha diruangan tersebut.
d.  Perpustakaan sekolah
Perpustakaan merupakan sumber informasi ilmu pengetahuan yang
merupakan  kebutuhan  manusia.  Dalam perpustakaan  ini secara langsung
dan tidak   langsung   dapat   memberi   kemudahan   bagi  proses   belajar
mengajar.     Perpustakaan     SMP     IT     Wahdah     lslamiyah     Makassar
bersebelahan  dengan  ruang  kepala  sekolah  yang jugaberada   dilantai  2
bangunan   sekolah,   tepat   disebelah   kiri   saat   memasuki   lingkungan
sekolah.
e.  Masjid dan Aula
Masjid  yang  berada  di  SMP  IT  Wahdah  lslamiyah  terletak  disebelah
kanan   pintu   masuk   sekolah,   berada   di   depan   lapangan   upacara,
bersebelahan dengan  ruang  tata  usaha.   Masjid   dari  sekolah  SMP
ITWahdah lslamiyah  bertingkat  2  dan dapat menampung sekitar 500 orang.
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Fungsi  utama  bangunan   ini adalah  masjid  dan  lantai  2 difungsikan juga
sebagai aula.
6. Kondisi Siswa SMP IT Wahdah Islamiyah Makassar
Siswa  adalah  orang  yang  dijadikan  objek sekaligus  sebagai  subyek  dalam
pendidikan.  Dalam  hal  ini siswa  sangat  berperan  dalam pembelajaran.  Minat,
bakat,   motivasi  dan  dukungan   dari  siswa  yang  menjadikan   berhasil  atau
tidaknya  suatu lembaga pendidikan.
Berkenaan  dengan  kondisi  siswa yang berada  di SMP IT Wahdah  lslamiyah
Makassar   sangat   bervariasi,   ada   yang   pintar   secara   akademik,  pendiam,
kemampuan dalam menjalin komunikasi yang  baik diantara  mereka,  ada yang aktif,
dan masih  banyak   lagi  berbagai   kerakter   siswa  yang   tak  bisa  kami
identifikasi satu persatu  sebab  membutuhkan waktu  yang lebih panjang untuk
mengetahui  mereka.   Keragaman   tersebut    disebabkan     asal   mereka   yang
berbeda  dan latar belakang yang berbeda.
TABEL II
DATA JUMLAH SISWA  SMP IT WAHDAH ISLAMIYAH TAHUN  AJARAN
2016-2017
No Kelas L P Jumlah Siswa
1 Kelas VII 60 Orang 130 Orang 190 Orang
2 Kelas VIII 84 Orang 117 Orang 201 Orang
3 Kelas IX 84 Orang 118 Orang 202 Orang
Jumlah Keseluruhan Siswa 228 Orang 365 Orang 593 Orang
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Berdasarkan  data  pada  tabel  11  diatas   maka  dapat  dipahami   bahwa  minat
belaja  siswa  akan   sangat   tinggi  jika  mereka   merasa   senang   saat belajar.
Proses belajar mengajar yang menyenangkan menjadikan  siswa  selalu rindu untuk
belajar.     SMP     IT    Wahdah     lslamiyah     Makassar    menyajikan pembelajaran
berbasis Islam  yang  menyenangkan.  Terlihat pada:
a. Perencanaan dan penerimaan siswa baru
Minat   siswa  yang   ingin  melanjutkan  pendidikan   di  SMP  IT  Wahdah
Islamiyah terlihat  signifikan,  sehingga  membuat  sekolah  melakukan  seleksi ketat
bagi  calon  pendaftar.  Pendaftran siswa baru SMP IT Wahdah  lslamiyah telah
dilaksanakan pada  tanggal  01-20  Maret  yang  lalu,  kuota yang  dibuka           pun
terbatas. Layaknya   sekolah   pada umumnya,   prosedur   yang  dilakukan
agar  peserta didik dapat masuk yaitu mengambil formulir pendaftaran di SMP
IT  Wahdah  Islamiyah  Makassar,  setelah  mengambil berkas,  anak  dan  orang tua
dapat  mempertimbangkannya dan setelah setuju maka anak dan orang  tua
bisa   mengikuti   rangkaian  pendaftaran  yang   telah   ditetapkan  oleh   pihak
sekolah. Ada  beberapa  rangkaian   ujian  yang  harus  diikuti  oleh  anak agar dapat
lulus  dan   dinyatakan  sebegai   murid   SMP   IT  Wahdah    lslamiyah Makassar,
diantaranya:
l)   Ujian  psikologi  wawancara
Ujian ini bertujuan  agar  pihak  sekolah  mengetahui kondisi belajar  anak,
kecerdasan dan kepribadian  yang  anak  miliki.  Dasar  diadakannya  ujian
psikologi wawancara karena adanya perbedaan potensi yang dimiliki oleh setiap
individu.  Dari perbedaan  itulah  akan menentukan  perbedaan  polapikir,
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tingkah  laku,  minat  serta  pandangannya terhadap  sesuatu.  Kondisi itu akan
berpengaruh pada hasil belajamya  kelak.
2)   Tes mengaji
Dengan basis  sekolah  Islami, SMP IT Wahdah  Islamiyah menerapkan tes
mengaji   bagi  para  calon  siswa  baru.  Diharapkan dengan   adanyates   ini
pihak   orang   tua   dan  anak   mengetahui  akan   pentingnya  membaca  al
Qur'an   dan   dapat   memacu    aktifnya    pengajian   dimasyarakat   tanpa
melupakan kewajiban sekolah untuk terus melakukan pembinaan.
a)   Pengaturan pembinaan dan tata tertib
Untuk meningkatkan skill siswa di SMP IT Wahdah  lslamiyah  Makassar
beberapa program  andalan yaitu  1) mampu  menghafal al Qur'an  minimal  3
juz tanpa harus mereka masuk asrama  2)  menghafal  dan  memahami   hadis-
hadis Nabi  saw. 3) pembinaan  integritas melalui  sistem  pembinaan intensif
(tarbiyah)  yang   dilakukan  setiap   pekan.   Kultum  dan   shalat  duha   yang
dilakukan  oleh siswa sebelwn  masuk belajar.
Dibalik  pembinaan sekolah yang  bertujuan untuk  meningkatkan
kualitaspendidik   dan  peserta  didik,  ada  aturan-aturan yang  diberlakukan
oleh pihak sekolah agar kedisiplinan dan kualitas adalah yang terdepan.
Saat  penulis  melakukan observasi  pada  sabtu dan  senin tanggal  5 dan
7 November  2016   lalu  di   SMP   IT   Wahdah    lslamiyah  Makassar
terlihat beberapa   aturan    yang    diterapkan    saat    penulis    melakukan
observasi, diantaranya:
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(1)  Tata tertib yang diberlakukan  oleh sekolah pada waktujam masuk
yaitu   07: 15,   masih  diberlakukan   dispensasi  waktu 5   menit dan jika
terdapat siswa yang dating jam 07:21  maka dianggap terlambat
(2)  Pembiasaan  yang diajarkan oleh siswa adalah melakukan shalat duha
dan kultum   diantara  mereka   sebelum  masuk belajar,  dilakukan  secara
bergiliran dan ada jadwal  setiap harinya.
(3) Anak-anak  dilarang  menggunakan handphone  dan alat  komunikasi
lainnya diarea sekolah.
(4)  Tidak diperkenankan membawa kendaraan motor
TABEL III
KETERANGAN TENTANG DATA DIRI SISWA SEBAGAI INFORMAN/
KEY PERSON
1 Data Diri Informan
1
Nama Siswa : Anisah Qosim
Tempat dan Tanggal Lahir : Makassar, 06 November 2002
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Status Dalam Keluarga : Anak
Anak Ke : 08
Alamat Siswa : Perumahan Bakung Balda Sakinah
Nama Orang Tua
a. Ayah : Ir. H. Qosim Saguni
b. Ibu : Maryati Rauf
Alamat Orang Tua : Perumahan Bakung Balda Sakinah
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Pekerjaan
a. Ayah : Dosen
b. Ibu : IRT
2
Nama Siswa : Nurul Iqlimah Faradiba
Tempat dan Tanggal Lahir : Makassar, 01 November 2002
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Status Dalam Keluarga : Anak Kandung
Anak Ke : 06
Alamat Siswa : Jl. Bangkala Dalam 6 No.30B/1
Nama Orang Tua
a. Ayah : Jumain T
b. Ibu : Harpiah
Alamat Orang Tua : Jl. Bangkala Dalam 6 No.30B/1
Pekerjaan
a. Ayah : PNS
b. Ibu : IRT
3
Nama Siswa : Siti Natazwa Syam Rizal
Tempat dan Tanggal Lahir : Makassar, 24 Oktober 2003
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Status Dalam Keluarga : Anak Kandung
Anak Ke : 01
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Alamat Siswa : Jl. Cendrawasih II No.2
Nama Orang Tua
a. Ayah : Syam Rizal, SH
b. Ibu : Muliana, SH.,M.H
Alamat Orang Tua : Jl. Cendrawasih II No.2
Pekerjaan
a. Ayah : Pengacara
b. Ibu : Dosen
4
Nama Siswa : Salsabila A
Tempat dan Tanggal Lahir : Makassar, 17 Desember 2003
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Status Dalam Keluarga : Anak Kandung
Anak Ke : 02
Alamat Siswa : Perumahan Lima D’Mansion AI
Nama Orang Tua
a. Ayah : Askaryaman, S.Pd
b. Ibu : St. Zumaeni
Alamat Orang Tua : Perumahan Lima D’Mansion AI
Pekerjaan
a. Ayah : Guru
b. Ibu : Wiraswasta
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5
Nama Siswa : Andi Maryam Faisal
Tempat dan Tanggal Lahir : Makassar, 24 Juni 2003
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Status Dalam Keluarga : Anak Kandung
Anak Ke : 01
Alamat Siswa : Jl. Minasaupa Perum Griya Maleo Indah A4
Nama Orang Tua
a. Ayah : Dokter Faisal
b. Ibu : Dokter Isna Tirtawati
Alamat Orang Tua : Jl. Minasaupa Perum Griya Maleo Indah A4
Pekerjaan
a. Ayah : Dokter Spesialis Bedah
b. Ibu : Dokter
Berdasarkan data pada tabel diatas  maka  dapat  dipahami bahwa  latar belakang
dari keluarga informan  diatas   berbeda-beda,  Orang   tua   memiliki  cara  tersendiri
dalam   mendidik  anak untuk   mencerdaskan  mereka  dari  sisi akademik dan
sisi spiritual.  Terlihat pada tabel  diatas  bahwa  informan  penulis  berasal  dari
keluarga yang  sebagian  besar  ibunya adalah  ibu rumah  tangga. Tentunya, ibu yang
berada  di rumah fokus untuk merawat anak dan keluarga serta memiliki banyak
waktu bersama keuarga.  Anak  pun  akan  mendaapatkan perhatian  yang  besar  di
dalam  rumahnya. Menjadi  ibu  rumah   tangga   bukan   berarti  menganggur,  justru
ia  mempersiapkan generasi  yang akidahnya lurus,  ibadahnya terjaga, akhlaknya
baik dan sehat  fisiknya. Ini   merupakan tugas  tersendiri   yang harus  dijalankan
dengan sebaik-baiknya oleh wanita.
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Begitu pun pada  tabel  diatas, ada orang  tua  yang bekerja sebagai  wanita karir,
berarti  ia  bams  melipatgandakan  kekuatan   untuk  memikul tugas  tambahan   yaitu
bekerja untuk  mendapat   kesempatan seluas-luasnya mengembangkan diri  sehingga
jabatan dan pekerjaan   penting  dimasyarakat  tidak  lagi didominasi  oleh  laki-laki.
Walau  demikian, wanita  yang berkarir  selalu mengupayakan dalam mengedapankan
dalam   memberikan  yang  terbaik    untuk   anak   mereka yaitu   dari   segi   kualitas
pendidikan,   mengajari  anak-anak  mereka    akhlak   dan  ibadah  yang  benar.  Inilah
kodrat  yang harus diterima oleh ibu rumah tangga  dan ibu yangjuga memlih  bekerja.
Bagi mereka yan,g memilih  tinggal di rumah  dan memilih menjadi  wanita  karir selalu
ada kepuasan  tersendiri  dalam  menjalankan pilihan masing-masing.
1. Kondisi  Guru  SMP IT Wabdah lslamiyah  Makassar
Guru sebagai pendidik dan  pembimbing sangat   berperan untuk  memberikan
kualitas terbaik bagi pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu guru seyogyanya harus
memiliki kompetensi yang  lebih  dari  siswanya.  Setiap   pekannya   diadakan   rapat
evaluasi pembelajaran untuk mengetahui  perkembangan siswa yang diikuti oleh para
guru dan kepala sekolah.
Di SMP  IT  Wahdah  Islamiyah Makassar  memiliki  tenaga  pendidik  sebanyak
40 orang.  Berikut  data guru SMP IT Wahdah  Islamiyah Makassar
TABEL IV
DATA GURU SMP IT WAHDAH ISLAMIYAH
TAHUN AJARAN 2016-2017
No Nama L/P Jabatan
1 Dami, S.Ag.,M.Pd.I L Kepala Sekolah
2 Drs. Mustamin Ampo L Bendahara/BK
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3 Suardi Dahlan, S.Pd L Wakasek
4 Muhammad Syakir, S.Pd L GMP
5 Abdul Wahid, S.Si L WK IX A3/Kedisiplinan
6 Darwiam Abbas, Lc.,S.Ag L Wakasek Kurikulum
7 Abdurrahman, S.Pd.I L KTU/Dapodik
8 Muhammad Saddang, S.Si L Staf Tata Usaha Putra
9 Mansyur, S.Pd.I L WK VIII A3/Sapras/GMP
10 Muh. Cakur Baco, S.Pd.I L WK VII A2
11 Hasbin Abd. Rahim, S.Pd.I L GMP
12 Suriadi, S.Pd L Sapras
13 Nasrul, S.Pd L WK IX A2
14 Sapar, S.Si L WK IX A1/Kekaderan
15 Syamsuddin, S.Pd.,M.Pd L GMP
16 Muh. Zaenal Hamzah, S.Pd L GMP
17 Musliadi, S.Pd L WK VII A2/GMP/Bend Kesiswaan
18 Nuzul Haq, S.Pd L GMP/Lomba & Ekskul
19 Amri Amsyari Said, S.Pd L GMP
20 Hamid, S.Pd L WK VII A2/GMP/Humas
21 Iwan Mustari L WK VIII A1/GMP
22 Wardiyanto Simbala,
S.Pd.,Gr
L GMP
23 Rosmila Dewi, S.Pd P Wakasek/GMP/Lomba & Ekskul
24 Hasniah, S.Pd P WK IX B2/GMP
25 Husna, S.Pd P WK VIII B1/GMP
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26 Kusumawati Suaib, S.Pd P WK VIII B4/GMP/Pj Laboratorium
27 Niwana, S.Pd P WK IX B4/GMP/Pj Kurikulum
28 Nurul Faizah, S.Pd P Staf Tata Usaha Putri
29 Hasnasari, S.Pd P WK IX B1/GMP/Pj Sapras
30 Hamidah, S.Pd P WK VII B2/GMP/Pembina Osis
31 Muthmainnah, S.Ag P BK
32 Nurhayati, S.Pd P Tatib
33 Besse Syahidah P GMP
34 Rajemma, S.Pd P WK VIII B2/GMP/Pj Keagamaan
35 Asriani, S.Pd P WK IX B3/GMP/Perpustakaan
36 Mawaddah Husain, S.Km P WK VII B4/GMP/Tatib
37 Arabiah, S.Pd.I P WK VIII B3/GMP
38 Kamariah, S.Pd P WK VII B1/GMP
39 Yuni Aslia, S.Kom P GMP
40 Nur Afdaliah Ali, S.Pd P WK VII B4/GMP/Humas
41 Hardilah, S.Sy P GMP
42 Jusniati, S.Pd P GMP
43 Maymanah, S.Pd P GMP
44 Nurhidayah, S.Pd P GMP
45 Satrianingsih Rahman, S.Psi P GMP
46 Hasmiah, S.Pd P GMP
47 Hasniati, S.Pd P GMP
48 Ria Mardiah, S.Pd.I P GMP
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49 Nisa Sofa Tsuraya, S.Pd P GMP
50 Sitti Mushawwira Salju P GMP
51 Rosnaeni, S.Pd P GMP
52 Kaharuddin Syah L Tata Usaha Pusat
Berdasarkan data  pada  tabel  diatas  maka  dapat  dipahami   bahwa  mayoritas
guru yang terdapat  di SMP IT Wahdah  lslamiyah.
Guru merupakan  salah faktor penentu dalam proses belajar mengajar.  Maka
ketersediaan tenaga  pendidik dalam  suatu  lembaga pendidikan yang berkualitas dan
mempunyai dedikasi  yang tinggi  sangat penting adanya.
Program  sarjana diarahkan pada lulusan yang memiliki  atau menguasai  dasar-
dasar  ilmiah danterampil dalam bidang  tertentu, menerapkan ilmu pengetahuan
yang dimiliki serta   mengikuti    perkembangan   ilmu   pengetahuan   dengan
mengikuti berbagai pembinaan untuk peningkatan  profesionalisme diantaranya:
melanjutkan pendidikan S2, mengikuti seminar  pendidikan, penataran,  diklat, dll.
TABEL V
DATA TENAGA PENDIDIK DAN TATA USAHA
Tenaga Pendidik/TU Jumlah Keterangan
Tenaga pendidik/Guru 40 Orang
Pustakawan 1 Orang
Lab Komputer 2 Orang
Kepala Tata Usaha/Operator 1 Orang
Staf Tata usaha/Operator 3 Orang
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Berdasarkan  ada  tabel  V  diatas  maka  dapat  dipahami  bahwa  ketenagaan
dalam pendidikan terus diupayakan untuk peningkatan mutu pendidikan dalam
menghasilkan output yang bemilai  dan berkualitas.
B. Gambaran 5 Keluarga yang taat shalat berjamaah di SMP IT Wahdah
Islamiyah kelas  VIII
Dalam  memberikan  gambaran  ini, penulis mendapatkan  beberapa  gambaran
keluarga yang taat shalat berjamaah. Saat mendengarkan masjid bunyi orang tua
menyegerakan   diri  untuk  mengambil   air  wudhu,  siap-siap  ke  Masjid,  tak  lupa
sebelum  itu  para  orang  tua  mengingatkan  anak-anak  mereka  untuk
melaksanakan shalat. Saat mengerjakan sesuatu sebelum adzan maka mereka
memilih untuk meninggalkan   pekerjaan   mereka   dan  beregegas.   Para  orang  tua
yang  menjadi informan adalah  yang benar-benar taat menjalankan shalat
berjamaah.  Jika para orang tua tidak sempat  bertemu dengan anak karena kesibukan
bekerja disiang hari maka orang tua akan memilih waktu di rumah untuk
mempertanyakan shalat mereka, bacaan al Qur'an, hafalan serta hal-hal lain yang
menyangkut perkembangan si anak.
Kemudian  para orang tua saat selelsai shalat berjamaah mereka  membaca  al
Qur'an  beberapa  lembar dan  mengulang-ulang hafalan  mereka.  Adapun  ilmu-ilmu
agama  yang  orang  tua  berikan  kepada anak  diberikan  pada  waktu shalat
maghrib selesai.
Pada saat melatih kemandirian  anak, orang tua berusaha untuk membiasakan hal-hal,
baik  yang  dilakukan  oleh  orang  tua juga  disalurkan  pada  anak  mereka.   Karena
mereka menganggap  bahwa jika  sebuah  dasar  kuat maka  ia  sulit digoyahkan.  Hal
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diatas  adalah   gambaran   umum,   dibawah   ini   penulis  akan   menggambarkan
satu persatu  tentang  gambaran  orang tua yang menjaankan shalat berjamaah.
I.  Keluarga  Syam Rizal,  S.H.
Pada  tanggal  17  Desember 2016 penulis  berkunjung  ke  rumah  informan
tepatnya  pada  pukul  12.04  WITA  yang  berada di jalan Cendrawasih ll  no 2.
Penulis  melakukan  wawancara  dengan   ibu  dari   Siti  Natazwa  Syam   Rizal,
berhubung karena  saat penulis berkunjung ayah dari Siti Natazwa  berada  diluar
rumah.   Profesi  dari  ayah     Natazwa   adaJah  pengacara. PenuJis  melakukan
observasi  beberapa hari dirumah  para informan.  Diantaranya penulis  mengikuti
beberapa  aktivitas  yang  dilakukan  oleh  orang  tua  para  siswi  yang  menjadi
informan.  Pendidikan  terakhir  ayahnya   adalah   Sarjana hukum   dan   ibunya
Master Hukum. Ayahnya  adalah seorang  pengacara dan  ibunya dulunya  yaitu
dosen  sebelum   Siti Natazwa memiliki  adik  dan  saat  ini  lebih  memilih  fokus
dengan   keluarga   dan   meninggalkan  karir.  Saat  tidak   lagi  berkarir  sebagai
seorang dosen,  ibunya membuka usaha kecil disamping rwnahnya.
Saat   adzan  berkumandang  orang   tua  dari   Siti  Natazwa   langsung
berwudhu, tidak  lupa mengingatkan anak-anak untuk melaksanakan juga
kemudian orang tuanya  melaksanakan shalat.  Ayah dari  Siti Natazwa
melaksanakan shalat berjamaah  di  masjid,  sedangkan   ibunya
melaksanakanshalat di    dalam rumahnya    bersama   adiknya    yang   masih
dalam    masa pertumbuhan.      Anak     yang    laki-laki     kami     biasakan
mereka     untuk melaksanakan shalat berjamaah di masjid walau ayahnya  sedang
berada  di luar rumah karena jarak masjid pun dapat dijangkau dengan  berjalan
kaki. Setelah melakukan shalat berjamaah diwaktu  malam,  dan setelah
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shalatmaghrib  adalah waktu  dimana keluarga  berkumpul.  Setelah
melaksanakan shalat maghrib  ada beberapa aktivitas yang dilakukan oleh pihak
keluarga  yaitu  menyuruh  anak-anak untuk dapat  memulai  perkumpulan kecil
di hadapan orang tua untuk menghafal  hafalan al  Qur'an yang telah  dihafal oleh
anak-anak.  Saat  waktu senggang  pun  anak-anak  diberikan  fasilitas  berupa
buku-buku agama  agar mereka  dapat   membacanya  agar   semakin   bertambah
ilmu  anak   didalam rumah. Namun,  aktivitas  elektronik  adalah hal yang
wajib   dinonaktifkan setelah menjelang shalat maghrib agar orang tua dan anak
memiliki banyakwaktu  berkumpul,  berbagi  cerita dan  bisa  semakin
mengeratkan  hubungan kedekatan  antara orang tua dan anak. Seperti  televisi
adalah barang elektronik yang wajib dimatikan menjelang  maghrib.
2.   Keluarga Jumain T
Pada tanggal 15 Desember 2016  penulis berkunjung ke rumah informan
tepatnya pada pukul  12.44 WITA dijalan Bangkala  dalam 6 no 30 Bil. Sama
dengan  kondisi  keluarga  diatas,  saat penulis  berkunjung ke rumah  informan,
hanya ibu dari siswi yang menjadi  informan yang penulis dapat temui,  karena
ayah  dari  Nurul  Iqlimah  Faradiba   sedang  bekerja.  Profesi  dari  ayah  Nurul
Iqlimah  Faradiba  adalah pegawai negeri, ibunya  adalah  lbu  rumah tangga.Ibu
dari Iqlimah  pun  ingin bekerja layaknya  wanita-wanita yang  bekerja, namun
sang ayah memilih  agar ibunya tinggal di rumah mengurus  keluarga dengan
jumlah   anak  7  orang.   Saat   penulis  melakukan  observasi  dan melakukan
wawancara, maka  tiba  waktu shalat duhur,  keluarga  ini  bersegera untuk
melaksanakan shalat bersama anak. Tak lupa sebelumnya orang tua memanggil
anak-anaknya  untuk melaksanakannya  juga.   Ayah  dari  Iqlimah adalah  orang
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tua  yang  taat  menjalankan  shalat  berjamaah di Masjid  5 waktu, ibu dan
iqlimah shalat berjamaah  bersama di  rumab.  Tak,  lupa  sang  ayah
mengingatkan  kepada  anak  untuk  melaksanakan shalat berjamaah  di  Masjid
dengan  ganjaran bahwa dengan  melaksanakan shalat berjamaah di Masjid akan
mendapatkan lebih banyak pahala.  Ibu  dari lqlimah  tidak luput mengingatkan
anak  untuk membaca  al  Qur'an  setelah shalat atau  tidak  melewatkan sehari
pun dalam membaca al Qur'an.
3.  Keluarga Dokter Faisal
Saat  ditemui  di  kediamannya pada  tanggal  27 Desember 2016  pada jam
15.37 WITA.  Dalam kunjungan  penulis di kediamannya di jalan Minasaupa
Pesona  Griya  Maleo Indah  A4,  penulis  melakukan observasi  dan  wawanra
dengan  ibu dari Andi Maryam,  saat itu ada ibu deri Andi Maryam,  mengingat
bahwa  ibunya adalah  seorang  dokter juga yang miliki  kesibukan.  Sebelumnya
penulls telah berkomunikasi via telepon  dengan  ibu Andi Maryam,  istilahnya
telah ada  kesepakatn  sebelum  penulis  berkunjung ke rumah  Andi  Maryam.
Seluruh   yang   menjadi   informan  penulis   telah   melakukan  observasi    dan
melakukan   kesepakatan   dengan    pihak    keluarga agar   memperkenankan
penulis  mempermudah penyusunan skrikpsi  ini.
Saat   penulis    berkunjung   ke   lokasi   untuk   melakukan   obserasi    dan
wawancara maka penulis mendapati  beberapa hal mengenai  pembentuk.an
kecerdasan  spiritual  anak  yang  dibentuk  oleh  orang  tua  mereka   di  rumah.
Sebagai   seorang   wanita  karir   yang   merangkap  tugas   sebagai   ibu  rumah
tangga,     maka     banyak     kemudian    hal    yang     harus     dipikirkan
dandipertimbangkan  bagi   keluarga   semacam   ini,  diantaranya  memikirkan
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halyang  berkaitan dengan  tumbuh  kembang  anak  dan  proses  sosial  yang
harus anak jalankan ditengah sibuknya  orang  tua diluar  rumah juga
memikirkan bal yang dapat mencerdaskan spiritual anak.
Gambaran   dari  orang  tua  yang  taat  menjalankan shalat berjamaah   dapat
terlihat  dengan  aktivitas-aktivitas  yang  orang  tua  mereka  lakukan  didalam
dan  diluar rumah.  Saat  adzan  berkumandang  orang  tua dari  Andi  Maryam
menyiapkan  anak-anak  untuk melakukan shalat berjamaah,  bila mereka  dan
orang  tua  sekalipun  saat  tiba  waktu   adz.an menghentikan  sejenakaktivitas
untuk melaksanakan shalat berjamaah.  Mereka  adaah  orang-orang yang  rutin
melaksanakan shalat berjamaah  di  Masjid,  saat  mereka   ingin  membiasakan
sesuatu   yang   baik   pada   anak   maka   orang   tua   bams   melibatkan  anak
didalamnya dan  inilah yang  dilakukan oleh orang  tua ananda  Andi Maryam.
Tidak  lupa orang tuanya  mengingatkan anak untuk mengaji  sebagai  salah satu
usaha yang orang tua lakukan untuk mencerdaskan spiritual anak. Dalam
membentuk kecerdasan  spiritual shalat berjamaah adalah  satu usaha mencapai
hal itu,    ada    pula    usaha-usaha   lain   yang    orang    tua    lakukan   untuk
mencerdaskan spiritual  anak yaitu berkumpul  pada  waktu subuh  hari bersama
keluarga   untuk  membahas  kitabu1 jami,  walau  orang  tua  ananda   Maryam
mengatakan pada penulis "kami  tetap merasa kasihan  kepada  anak saat subuh
melaksanakan  hal  demikian  karena  anak  masih  tergoda  oleh  rasa  kantuk,
namun  kami mengupayakan ini agar anak  menjadi terbiasa  dan tak lupa kami
harus setiap hari membangunkan dan mengingatkannya".
Anak  yang  seumur Tk  pun telah  rutin  melaksanakn shalat berjamaah,  saat
penulis berkunjung ke rumah informan, kami mendapati  sebelum adzan
berkumandang anak-anak   pergi  ke  masjid shalat berjamaah   bersama  teman-
temannya   mengendari   sepeda,    sebelum    berangkat   mereka   bersih-bersih
dengan cara mandi atau hanya mengganti baju dan kembali untuk Kami
mengupayakan agar  anak  dapat  cerdas  spiritualnya,  tak  lupa  sebagai  orang
tua, do'a  adalah  hal yang tak pemah  Juput  dari kami dan ini adalah  hal yang
semua   orang  tua  lakukan  selain  usaha  sebagai   ikhtiar.  Membiasakan  anak
sesuatu  hal baik,  membangunkan anak  anak  menjelang shalat  subuh  dan  do'a
adalah senjata utama untuk mengembalikan segalanya  pada Allah saw.
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4.   Keluarga Askaryaman,  S.Pd, ·M.Pd
Beralih   kepada   keluarga   Askaryaman,   keluarga   dari   siswi   bemama
Salsabila. Penulis  berkunjung  pada  tanggal  28  Desember  2016   pada
jam14.36  WITA di jalan Perumahan  Lima D'Mansion  no  A 1.   lbunya adalah
ibu rumah  tangga.  Profesi  ayah dari  Salsabila dalah  guru.  Orang tuanya
adalah orang  yang  taat  menjalankan shalat berjamaah.  Ketika  adzan  telah
berkumadang   bersiap-siap   sang  ayah  pergi  melaksanan shalat berjamaah,
dengan dukungan masjid yang terjangkau dari rumah informan sangat
memudahkan   bagi  informan  untuk  melaksanakan shalat berjamaah.  Segera
menuju ke Masjid saat adzan berkumandang. Mereka adalah orangtaat
menjalankan shalat berjamaah,  ayah  sangat  rutin  ke  masjid  untuk
melaksanakannya,  tak lupa anak senantiasa dilibatkan melaksanakan shalat
berjamaah. Shalat dapat memberikan kecerdasan  spiritual  bagi  anak, dimana
dengan shalat dapat  mengenal  siapa  penciptanya,  tujuan  penciptaannya  dan
siapa yang patut untuk disembah.
Tatkala anak berkumpul didalam rumah maka orang tua dari Salsabila
mengupayakan  untuk mengecek  perkembangan  hafalan anak mereka,  selain
orang   tua melakukan hal itu   pada   anak,   maka   orang   tua   saendiri
melakukannya untuk diri mereka sendiri. Penulis mendapati saat selelsai
melaksanakan shalat berjamaah orang tua membaca al Quran kemudian
mengulang hafalan-hafalannya setelah shalat.
5.   Keluarga Ir H.  Qosim Saguni
Keluarga terakhir  yang menjadi informan penulis  adalah keluarga Qosim
Saguni,  penulis  melakukan  kunjungan  pada  28  Desember  2017,  pada jam09.55
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WITA.  Profesi  dari  Ayah  Anisah  Qosim  adalah  seorang  dosen dan ibunya
adalah  lbu  rumah  tangga,  Dikedimannya  di jalan Perumahan   Bakung Balda
Sakinah.  Gambaran  orang  tua yang taat menjalanksan shalat berjamaah, Jika tiba
waktu shalat maka orang tua mengingatkan anak-anak untuk melaksanakannya,
kemudian mengajak anak-anak ke masjid,  bergegas  untuk meninggalkan  segala
aktivitas dan berwudhu. Ayahnya  yang  rutin melaksanakan di masjid, ibunya
didalam  rumahnya berjamaah bersama  anak- anaknya. Shalat berjamaah dapat
membentuk kecerdasan spiritual  anak. Selain shalat berjamaah  adalah  salah  satu
cara  membentuknya maka  cara  lain yang dilakukan  oleh  orang  tuanya   adalah
berkwnpul  untuk  berbagi   ilmu  sekali dalam   sepekan,    mengingatkan  anak
untuk   membaca  al   Qur'an.   Walau kebanyakan dari  anaknya  telah dewasa,
kuliah  di tempat  yang jab  dan  telahada  yang  menikah   maka   orang   tuanya
tetap   mengingatkan  anak-anaknyauntuk  melaksanakan. Tidak  ada kekhawatiran
dari orang tuanya  saat berpisahjauh dengan  orang  tua karena  anak  telah
ditanamk:an keyakinan  bahwa  selalu ada Allah Subhanahu  wa Ta 'ala yang
senantisa  mengawasi, orang tua hanya mengontrol.
C.Usaha 5  Keluarga Yang   Taat   Menjalankan   Shalat   Berjamaah dalam
Membentuk Kecerdasan Spiritual Anak di SMP IT Wahdah Jslamiyah Kelas
VIII
Dalam   membentuk   kecerdasan    spiritual   anak   orang   tua   sangat
berperan besar  didalamnya. Orang  tua  adalah figur  pertama  yang  menjadi
contoh bagi anak, terutama didalam  pendidikan  agama  Islam (spiritual).
Anakyang lemah iman akan menjadi generasi  yang kurang kepribadian.
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Sedangkan anak yang kuat imannya akan menjadikan generasi  ini terarah,
memiliki kepribadian dan mampu memikul beban yang ada dipundaknya di masa
mendatang.  Semua  hal  itu tidak  lepas dari peranan  orang  tua  yang memiliki
usaha untuk menjadikan anak-anak mereka cerdas spiritual.  Penulis menemukan
beberapa  usaha yang dilakukan orang tua untuk membentuk kecerdasan spiritual
anak mereka.
1.   Membimbing anak dan keluarga  untuk shalat berjamaah
Ini  merupakan  usaha  yang  paling  utama  dilaksanakan  oleh 5  keluarga
yang   menjadi informan penulis.   Dengan shalat ini  anak   akan   mengenal
pencipta  dan  untuk  apa  ia diciptakan.   Anak-anak saat  adzan  berkumandang
ditekankan  untuk  segera  segera  siap-siap melaksanakan shalat dr masjid. Tak
lupa mengingatkan kepada adik-adiknya pula.
Terkait salah berjamaah adalah faktor utama dalam  pembentukan kecerdasan
spiritual  anak,  penulis  menemukan berdasarkan  hasil  wawancara penu1is
dengan5  keluarga  yang menjadi  informan.
Penulis  mendapati  dari hasil wawancara dari informan bahwa
"pada saat  adzan telah berkumandang  kami  menyampaikan  pada anak  agar
siap-siap  untuk  melaksanaka shalat berjamaah,  mengusahakan  agar  pekerjaan
yang  mereka   lakukan  dihentikan sejenak.  Mereka  rutin  ke  masjid  untuk shalat
berjamaah, pada saat subuh  kami membangunkan mereka  walau  dalam  keadaan
mengantuk agar  mereka  menjadi  terbiasa, kadang jika mereka  melihat  matahari
terbenam kami tidak  lagi memberitahukan mereka  untuk shalat maghrib,  namun
mereka  memiliki inisiatif sendiri  untuk segera mandi  dan pergi bersama teman-
temannya”36
"pada saat adzan berkumandang kami mengingatkan anak-anak  untuk
melaksanakan shalat,  ini  kami  lakukan  sejak  mereka   semua  masih  kecil,  kami
36lsna  Tirtawati,  lbu  dari  Andi Maryam Faisal,   Wawancara.   26 Desember 2016  di  JI.
Minasaupa Perum Griya Maleo lndah A4
lakukan  ini untuk menguatkan dasar keyakinan pada Allah  dan shalat merupakan
kewajiban bagi setiap umat  lsla!Tl .37
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"adzan berkumandang tentunya  hal yang pertama  kami lakukan sebagai  orang
tua  adalah  bergegas  wudhu  dan  mengingatkan anak-anak   untuk  melaksanakan
shalat, ini  ketika  mereka  semua  berada  di  rumah dan ketika mereka  semua
berada di    sekolah   mereka   melaksanakan    dengan   sendirinya   karena   kami
telah mengajarkan  kepada mereka  akan pentingnya melaksanakan shalat”38
"sebagai orang tua, kami menanamkan hal yang penting pada anak, adzan
berkumadang anak-anak    pergi     bersama     ayahnya     melaksanakan shalat
berjamaah"39
"kami mengajarkan pada  anak  bahwa shalat berjamaah lebih besar  pahalanya
dibanding shalat sendiri, itulah yang membuat mereka termotivasi untuk
melaksanakan shalat berjamaah,   mereka   segera   bergegas ke   masjid   untuk
melaksanan shalat".40
Kesimpulan yang penulis  dapat  ambil  dari hasil  wawancara tersebut  bahwa
latihan  keagamaan  yang   menyangkut  masalah   ibadah,  seperti shalat,   baca
Qur'an, shalat berjamaah   senantiasa  harus  dibiasakan  sejak   kecil  sehingga
seiring  waktu  berjalan  akan  tumbuh  rasa  senang  untuk  melakukannya tanpa ada
paksaan  dari luar. Dengan  kata  lain pembiasaan dalam  pendidikan  anak sangat
penting  karena   pembiasaan  agama  akan  memasukkan  unsur  positif dalam
pribadi  yang sedang tumbuh.
2.  Menyekolahkan anak pada sekolah  yang berbasis  islami
Ini  merupakan  hal  mendasar  pada  saat  orang   tua  ingin  menyekolahkan
anaknya.    Dengan    banyaknya   realita-realita   yang    terjadi   dalam    dunia
37Maryati  Rauf,  Ibu  dari  Anisah  Qosim, Wawancara,  28  Desember  2016 di  Perumahan
Bakung Balda Sakinah
38ST. Zumaeni, lbu dari Salsabilah A, Wawancara,  28 Desember 2016   di Ilma D'Mansion Al
39Muliana. S.H. M.H,  Ibu dari Siti Natazwa Syam  Rizal Wawancara, 17  Desember 2016  di JI.
Cendrawasih II no 2
40Harpiah  T,  Ibu dari Nurul  lklimah  Faradiba Wawancara,   15  Desember 2016    di  JI.
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pendidikan,  membuat  orang tua  sangat berhati-hati  memilih  sekolah
yangberkualitas demi masa depan anak.
Lingkungan pendidikan lslami adalah suatu lingkungan yang didalamnya
terdapat ciri-ciri keislaman yang memungkinkan terselenggaranya pendidikan
Agama Islam dengan baik. Fungsinya untuk menunjang terjadinya proses
kegiatan belajar mengajar secara aman, tertib dan berkelanjutan41.
Penulis mendapati dari basil wawancara bersama 5 keluarga
"Kami menyekolahkannya di sekolah tersebut karena kami melihat ada
penerapan  yang dilakukan  oleh pihak sekolah  untuk menjadikan  anak  kami
tidak   hanya   sekedar   belajar   namun  juga   pembinaan   tazkiyatun   nufus
(penyucian jiwa)  atau nama  lainnya  adalah  tarbiyah  sesuai  dengan  tujuan
sekolah   itu   sendiri  yaitu  menmgkatkan   pembinaan   rohani  siswa  dengan
menerapkan konsep tazkiyatun nufs (penyucian jiwa)42.
Sejalan  dengan  hal itu  ibu  dari ananda  Natazwa,  mengeluarkan  pendapat
yang sedikit berbeda "kami menyekolahkan  anak kami disana karena kami tak
ingin  ilmu yang didapatkan  oleh ananda  terputus  saat  melanjutkan  di sekolah
yang berbeda, sekolah ananda ini ada TK ampai jenjang  Universitas, kami
inginananda tetap melanjutkan apa yang ananda dapatkan sebelumnya43.
Pemaparan yang berbeda diberikan oleh ibu dari ananda Iklimah "kami
menyekolahkan  anak kami karena dia sendiri yang berkeingina  untuk masuk ke
sekolah tersebut,  kami memberikan  kebebsan  pada anak untuk memilih karena
yang akan menjalan.i semuanya adalah anak”44.
Lain halnya dengan     yang     diungkapkan     oleh     Ibu     Nisa     "kami
menyekolahkannya  disana karena kami ingin agar anak kami diarahkan di nunah
juga  di sekolah oleh guru-gurunya.  Penguatan telah kami berikan di rumah dan
41Abuddin Nata, Filsafat  Pendidikan Islam (Jakarta:  Logos,  J997) h.111
42Jsna  Tirtawati,   lbu  dari  Andi  Maryam  Faisal, Wawancara,   26  Desember
2016  di  Jl. Minasaupa  Perum Griya Maleo Jndah  A4
43Muliana, S.H. M H, Ibu dari Siti Natazwa  Syam Rizal Wawancara.  17
Desember 2016   di JI. Cendrawasih  n no 2
44Harpiah  T,  Ibu  dari  Nurul  lklimah   Faradiba   Wawancara,   15   Desember
2016 di JI. Bangkala  dalam 6 no 30 B/1
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)kami juga  ingin  agar penguatan tersebut  dilanjutkan di sekolah  oleh anakwalau ia  berada  diluar,  contoh di lingkungan  sekolah  kami  mengontrolmelalui  wali kelasnya di sekolah.  Di sekolah  pun ada aturan-aturan yang yangmembuat anakbelajar  membiasakan diri yaitu shalat duha sebelum  masukbelajar di kelas"45
Pemaparan terakhir dari  ibu  Salsa "pemilihan  sekolah untuk  saat  ini  perluketelitian,  kami  memilih sekolah tersebut kama  ada  terget  yang  harus  dicapaioleh  anak  dalam   kurun   waktu   3  tahun   didukung  oleh pembelajaran  yangmemadai yaitu   belajar Tahsin/B'I'Q    (belajar   tentang    al   Qur'dan,   tempatkeluamya huruf)”46
Dari hasil temuan di  atas  dapat  penulis   simpulkan  bahwa  menyekolahkan
anak  di sekolah yang berbasis  lslami  untuk  menempa kemandirian anak  dalam
bersosialisasi. Sejatinya, sekolah  adalah  miniatur  kecil  sebuah  masyarakat
sebelum anak terjun ke ruang lingkup yang lebih besar.
Orang  tua yang menjadikan akhirat diatas segalanya  akan  menempuh jalan
untuk mencapai  tujuan  tersebut. Dimana  dalam mencari  sebuah  lembaga
formal  untuk  pendidikan   anak,  maka  orang  tua  mendahulukan sekolah  yang
berbasis Islami  agar  pendidikan Agama yang  diperoleh  oleh anak  di rumah
mampu   diasah  di  sekolah   atau  menjadi kebiasaan  atau  menguji   kebiasaan
yang telah tertanam.
3. Mengikuti  Majelis Ilmu
Hal   yang   dilakukan  oleh orang   tua   untuk   membentuk  kecerdasan
spiritual  anak  adalah   mengikuti   majelis  ilmu  di  rumah   bersama  keluarga.
Usaha  ini membuat  kedekatan  anak  dan orang tua semakin  erat dan keaktifan
keduanya  berperan besar.  Berikut  hasil  wawancara penulis  dengan  beberapa
orang tua selaku informan.
45Maryati Rauf, lbu  dari Anisah Qosim, Wawancara,   28 Desember 2016  di PerumahanBakung
Balda Sakinah
46ST  Zumaeni, Ibu dari Salsabilah A, Wawancara.  28 Desember 2016   di Ilma D'Mansion
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"kami mengadakan   majelis    ilmu    di   dalam    rumah    saat    selesai
melaksanakan shalat subuh. Kami lakukan ini sekali dalam sepekan”47
"di  dalam  rumah  kami  membuat   majelis sederhana bersama  keluarga,
ini kami lakukan setelah melaksanakan shalat maghrib,  di majelis itu kami
mendengarkan mereka  mengaji dan mengecek hafalan mereka  baik  hafalan
yang baru maupun  hafalan lama mereka yang mereka  ulang-ulang"48
Keterlibatan orang  tua dalam  perkembangan anak  memiliki  pengaruh  yang
besar.  Ada  saatnya  anak  memiliki pertanyaan-pertanyaan yang  mereka  tidak
pahami dan  rasa   penasaran   yang   tinggi,   disinilah   tugas  orang   tua   untuk
meluangkan  waktu  di  rumah  untuk berbagi  wawasan  bersama  anak.  Selain
untuk  berbagi  wawasan   juga   akan  menjadikan   hubungan   antara  anak  dan
orang  tua  semakin tak  ada  sekat  karena  adanya  keterbukaan  dan mencari
solusi bersama.
4.  Memberikan teladan bagi anak
Pada saat anak  dalam  masa tumbuh  kembang,  teladan yang sering  anak
saksikan  adalah berasala dari orang  tua, karena  merekalah  orang  yang paling
sering  berinteraksi  dengan   anak.  Hal  ini  sejalan  dengan   pemyataan   para
informan yang penulis temukan.
"Dalam pembentukan kecerdasan spiritual anak,  hal yang pokok  untuk
dilakukan  orang  tua  dalam  membentuk  kecerdasan  spiritual   anak  berupa
teladan yang disaksikan  oleh anak di dalam rumahnya sendiri. Pada saat anak
menyaksikan hal-bal  yang orang tuanya  lakukan di dalam  rumah  maka secara
tidak  langsung  orang  tua  telah  mendidik  anaknya  melalui  tingkah  laku  dan
41Maryati  Rauf,  Ibu dari  Anisah  Qosim, Wawancara, 28 Desember  2016  di Perumahan
Bakung Balda Sakinah
48Muliana, S.H. M.H,  Ibu dari Siti Natazwa  Syam Rizal Wawancara,  17   Desember 2017 di
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orang  tua  harus  mengupayakan  agar  sesuatu   yang  ia  lakukan  baik   untuk
ditiru oleh anak. Jangan  lupa untuk membiasakan hal  itu dan berdo'a"49
"seingat  kami bahwa  anak-anak jarang bertengkar walau  dulu mereka masih
kecil,  kami  memberikan contoh pada  mereka  cara  untuk  menghormati  yang
tua dan menyayangi  yang muda”50
"perkataan  yang   besar   dalam   mendidik   anak   tidak   mengajarkan  mereka
lembut dalam berbicara, mengusahakan agar  melembutkan suara  dihadapan
anak  menjadikan   mereka   pun  dapat  menjaga   cara  mereka   berbicara  pada
kita"51
Kesimpulan yang penulis dapat ambil dari hasil wawancara tersebut bahwa
jadikan  keteladanan adalah  sesuatu  yang  dominan dalam  mendidik anak.
Pada dasarnya anak  akan  meniru  apapun  yang dilakukan orang  tuanya. Oleh
karena   itu,  terlebih   dahulu  orang   tua  memiliki  kecerdasan   spiritual
sebelum   mengajarkan pada  anak.  Seluruh  model  bisa  menjadi  teladan  bagi
anak  tetapi  model  yang paling  penting adalah  orang tua, perlu disadari  bahwa
orang tua dapat memberikan contoh yang baik dan benar.
Usaha orang tua  yang  satu  dan  yang  lainnya berbeda-beda. Hal  ini  dilatar
belakangi masalah pendidikanorang tua yang berbeda-beda dan jenis
pekerjaannya.
5.   Mendekatkan diri dengan  al Qur'an
Salah  satu yang  menjadi  benteng  agar anak  memiliki  kecerdasan  spiritual
adalah  membaca  al  Qur' an.
49Isna Tirtawati,  Ibu dari  Andi  Maryam Faisal, Wawancara,   26 Desember 2016  di JI
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50Maryati Rauf, Thu  dari Anisah Qosim, Wawancara, 28 Desember 2016  di Perumahan
Bakung Balda Sakinah
51ST.  Zumaeni, Ibu dari  Salsabilah  A, Wawaucara.  28 Desember 2016  di Ilma  D'Mansion
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Dengan    mengajarkan   pendekatan   al   Qur'an   pada anak,   berarti   kita
mengajarkan hal yang pokok  dan  benar  padanya,  Sebab,  dengan  begitu anak
kagum  dan  mencintai kitabnya  yang  menjadikan mereka  hanya  berpedoman
padanya. Menjadikan al Qur'an pun dekat di sisi anak-anak  dapat menjadikan
anak   terarah   untuk   melaksanakan  hal yang   diperintahkan  dan  menjauhi
larangan yang terdapat di dalamnya.
6.  Berlibur bersama  keluarga
Otak  anak  tak selamanya  harus ditekan  untuk belajar  dan belajar,  butuh
sesekali waktu untuk mengadakan liburan bersama keluarga.
Berikut hal  yang dilakukan  untuk membentuk kecerdasan  spiritual anak"sekarang  kami dirumah  tinggal  beberapa orang karena anak-anak yang yanglain  masih  ada  yang  menempuh  pendidikan  ditempat yang jauh, saatliburpanjang anak-anak   memanfaatkan  waktu untuk pulang  ke  rumah  orangtua dan   ini   merupakan   kesempatan   kami   sebagai   orang   tua   untukmengajak mereka   rihlah,   selain   sebagai   liburan,   rihlah  ini   pun  membuatotak  anak kembali segar setelah  beberapa  Jama mereka  menguras  otak untukbelajar"52
Kesimpulan  yang  penulis  dapat ambil  dari hasil  wawancara   tersebut
bahwa berlibur  bersama   keluarga   dan  membawa   mereka   ke  tempat   alami
untuk menikmati  keindahan  alam  dapat  mengajarkan pada  anak  bahwa  alam
ini  memiliki pencipta,  deagan  begitu  anak  akan  mengetahui bahwa  alam ini
indah terlebih  penciptanya.
Ajarkan anak  bersyukur  dengan  keindahan alam yang  disaksikannya.
Setiap harinya  kita disibukkan  oleh begitu  banyaknya urusan, membuat  lelah
otak  bekerja dan  berpikir.  Orang  tua  harus  memiliki   waktu  untuk  berlibur
bersama  keluarga karena  itu hal yang bagi adalah sesuatu yang penting.
52Maryati Rauf, Ibu  dari Anisah Qosim, Wawancara, 28  Desember 2016  di Perumahan
Bakung Balda Sakinah
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7. Menggunakan Fasilitas yang ada
Hal lain yang menjadi pendukung orang tua dalam pembentukan kecerdasan
spiritual   anak   adalah   penggunaan   fasilitas   elektronik   yang dibatasi. Dalam
hal ini fasilitas elektronik tetap digunakan dalam hal berkomunikasi    dengan
anak   jika    anak   berada    di   sekolah, misalnya Handphone,  Tab,  Ipad,
dan  lain sebagainya.  Begitu pula fasilitas elektronik yang  menjadi  hiburan
anak  di  rumah  seperti Televisi.   Penulis  dari  hasil wawancara   bersama
responden   bahwa   pembatasan   media   elektronik   ini tidaklah menjadi hal
yang membuat anak gelisah karena antara orang tua dan anak telah ada
kesepakatan sebelumnya.
Berikut  petikan  hasil  wawancara  penulis dengan  orang  tua  sekaligus
anaknya yang menjadi informan.
"kami  tetap  memfasilitasi  anak-anak  dengan  barang-barang   elektronik
seperti Ipad,  Handphone,  kami  tetap  mempercayakan  hal  itu  pada mereka,
hasilnya kami melihat bahwa mereka menggunakan Ipad,  untuk mempelajari
agama  dengan mendownload  aplikasi  seputar agama,  kami telah bersepakat
dengan  anak bahwa  pada saat menjelang maghrib fasilitas elektronik  seperti
Handphone,  Ipad dan Televisi dimatikan.  lni adalah usaha yang kami
lakukanagar kami selalu  memi1iki  waktu bemama keluarga,  tidak merasa asing
dansibuk dengan urusan masing-masing”53
Sejalan dengan hal itu  ibu dari Andi Maryam Faisal  mengungkapkan  hal
yang serupa
"kami  memfasilitasi  anak-anak  alat  elektronik  yang  dapat  menunjang
mereka dalam belajar, kami pun memberikan fasilitas itu karena kami berfikir
bahwa pada saat dia berada di tem pat yang jauh,  dia bisa menghubungi kami,
agar kami sebagai orang tua tidak merasa khawatir saat maryam pergi karena
dia telah mengabari”54
53Muliana,  S.H, M.H, Ibu dari Siti Natazwa Syam Rizal Wawancara.  17   Desember 2017 di JICendrawasih  II no 254Isna  Tinawati,   Thu  dari  Andi  Maryam  Faisal, Wawancara,  26  Desember  2016  di  JI.Minasaupa Perum Griya Maleo lndah A4
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Kesimpulan yang penulis dapat ambil dari basil wawancara tersebut
penggunaan  fasilitas memiliki   peranan   yang   penting   bagi   anak.  Dengan
adanya  fasilitas ini maka  akan  menunjang proses  belajar anak  baik  di kelas
maupun  di rumah. Hal ini dapat mendorong anak agar lebih giat belajar.
Pedoman observasi kecerdasan spiritual  anak di SMP IT Wahdah
lslamiyah  Kelas VIII Makassar
No Uraian Kegiatan yang diamati Ya Kadang-Kadang Tidak
1
Orang tua mengingatkan anak
dirumah untuk melaksanakan shalat
√
2
Orang tua tepat waktu melaksanakan
shalat berjamaah
√
3
Orang tua meninggalkan
pekerjaanya saat adzan
berkumandan
√
4
Orang tua meluangkan waktu untuk
berkumpul bersama anak
√
5
Anak ada ketika berkumpul bersama
orang tua
√
6
Anak memiliki pertanyaan-
pertanyaan untuk orang tua
√
70
7
Orang tua memberi contoh yang baik
pada anak
√
8
Orang tua menasehati anak takkala
berbuat kesalahan
√
9
Anak menerima nasehat tatkala
diberikan nasehat oleh orang tua
√
10
Ana dan orang tua memiliki waktu
untuk membaca Al Qur’an
√
11
Memberikan anak fasilitas untuk
membaca Al Qur’an
√
12
Orang tua memiliki waktu untuk
mengajak anak-anak berlibur
√
13
Anak diberikan fasilitas untuk
memudahkan urusannya
√
14
Anak memanfaatkan fasilitas untuk
menambah wawasan
√
D. Basil Pembentukan Kecerdasan Spiritual  Pada Anak SAIP IT Wahdah
lslamiyah kelas  VIII
Dari  usaha-usaha yang telah  dilakukan  oleh orang tua  untuk membentuk
kecerdasan spiritual anak maka akan ada basil yang terlihat. Maka  dari  penulis
mengangkat basil pembentukan kecerdasan spiritual  tersebut  dari tiga aspek:
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1. Dari sisi Akidah
Dari hasil wawancara penulis  dengan  responden,  berikut pemaparan orang
tua yang mereka saksikan usaha-usaha yang telah mereka lakukan untuk
membentuk kecerdasan  spiritual anak maka basil yang didapatkan dari  sisi
Akidah yaitu
a.  Ketergantungan pada Allah
Kemandirian  seseorang   terbentuk dari  pola   pikir  yang   positif  dan
tidak bergantung pada  orang  lain sekalipun  ia adalah  orang  tua kita. Orang  tua
harus senantiasa  mengajarkan  pada  anak bahwa  ketergantungan  yang  paling
utama yang dilakukan yaitu kepada  Allah.
Hasil  dari  sisi akidah  yang  menjadikan anak  cerdas  dalam spiritualnya
yaitu ketergantungannya pada Allah swt.
Berikut basil wawancara penulis  dengan  beberapa orang tua"dalam  mendidik  anak  untuk menanamkan spiritual  pada dirinya  makaorang tua hams  aktif untuk  melakukannya tatkala  anak  masih  kecil,  samaketika  anak merasa  Iapar,  kami mengajari  mereka  untuk  berdo'a dahulu  padaAllah  untuk meminta  adapun  orang  tua  yang  memberi  makan  setelahnyakarena  Allah  swt. menitipkan rezeki  anak  pada  orang  tua,  pada  saatmendapat  musibah pun  kami mengajari anak  langsung bermunajat pada Allahuntuk mencari  solusi”55
Kesimpulan  yang  penulis  dapat  ambil  dari  hasil  wawancara bahwa
keberuntungan yang paling  baik di dunia ini adalah menjadikan Allah  swt. Satu-
satunya  sandaran.  Siapa  saja  yang  harapan  dan  hanya  bergantung pada  AJlah
semata  maka  Allah  akan  mencukupkan kebutuhan  dan  kepentingannya.  Anak
yang  telah  belajar  bergantung  hanya  kepada  Allah  semata,   akan  menjadikan
Allah swt. yang utama  lalu manusia.
55Isna  Tirtawati,  lbu  dari  Andi Maryam Faisal,  Waww,cara.   26 Desember 2016  di  JI.Minasaupa Perum Griya Maleo lndah A4
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b.   Merasa  diawasi  oleh Allah
Kemaksiatan  dan kemunkaran  yang  dilakukan  oleh orang-orang baik  yang
tersembunyi maupun yang terang-terangan telah menjadi sajian informasi sebagai
santapan sehari-hari. Kemaksiatan  dan  kemunkaran  yang  yang  dilakukan  oleh
manusia erat hubungannya dengan pencipta karena kelak ta akan
mempertanggungjawabkan apa yang dilakukannya.
Jika  seseorang   menyadari  bahwa  setiap maksiat  dan kebaikan  akan
diawasi oleh Allah, maka  ia akan  menjaga  dirinya  dari  perbuatan  maksiat dan
akan  selalumenambah kebaikan-kebaikan yang dilakukannya.
Sebagaimana  yang   telah   dilakukan  oleh  responden  dari  basil
wawancara Penulis
"nak  apapun  yang  kamu  lakukan ingat, ada  Allah yang senantiasa
mengawasimu, pesan seperti  ini yang kami tanamkan  pada anak"56
Jika berbuat salah maka ada Allah yang melihat,
Kesimpulan yang  penulis  dapat  ambi1  dari  hasil  wawancara bahwa
dengan adanya    keyakinan   bahwa    Allah   swt.   senantiasa   mengawasi
mencerminkan keimanan  kepada  Allah  swt.  yang  benar  hingga menyadari
sepenuh  hati  bahwa Allah   senantiasa  mengawasi setiap   gerak.  geriknya,
pandangannya, pendengarannya,  apa   yang   terlintas  dihati.   Disamping  itu
karena   Allah   swt. senantiasa  mengawasi gerak-geriknya  maka
perbuatannya  tidak  berseberangan dengan  apa yang telah  disyariatkan.
2.     Dari sisi Ibadah
a.     Menjaga Shalat
56Isna Tirtawati, Ibu dari Andi Maryam Faisal, Wawancara, 26 Desember 2016 di Jl. Minasaupa
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Hasil  dari  usaha  akan  terlihat  setelah ada  upaya  untuk  melakukan berbagai
cara  agar  anak-anak menjaga shalat mereka.  Upaya  ini  dilakukan  sedari  mereka
kecil  hingga  upaya  ini  benar-benar tertanam   kuat  daJam diri  anak.  Setelah  anak
dewasa   tugas   orang   tua   adalah   mengawasi    walau   tidak   sesering   apa
yang dilakukannya  sewaktu  anak  masih   dalam  tahap   penanaman  pemahaman
yang kuat.
Berikut  adalah hasil wawancara yang dilakukan penulis
"kami  memberitahukan pada  anak-anak bahwa shalat berjamaah lebih banyak
pahalanya dibanding shalat seorang  diri, dari  sinilah  anak-anak   terinspirasi  untuk
melaksanakan shalat berjamaah".57
"anak-anak  tanpa  kami  memberitahukan  waktu shalat mereka   telah  paham,
pada  saat  mereka  mendengar masjid  bunyi  mereka  bergegas  untuk siap-siap ke
masjid.  Mereka  juga  saat  menjelang malam  tiba  dan tiba shalat maghrib
biasanya mereka  beramai-ramai  bersama teman untuk pergi ke masjid".58
"jika  anak   ingin  melakukan  sesuatu   tanpa  hambatan   dan   paksaan   maka
tanamkan  dan  kuatkan   dasar   keyakinannya.  Kami   menanamkan  hal  itu  sejak
mereka  kecil,  saat  ini  mereka  telah  dewasa  dan  kami  masih  tetap mengingatkan
mereka".59
Shalat merupakan ibadah yang diwajibkan bagi umat Islam dala 5 waktu sehari
semalam.  Siapapun yang melaksanakan shalat akan merasakan  ketenangan di dunia
dan  di  akhirat.  Selain  ia sebagai  ibadah yang  diwajibkan shalat juga  merupakan
tiang agama
57Harpiah  T,  Ibu  dari  Nurul  lklimah  Faradiba Wawancara,   15   Desember  2016  di  JI.
Bangkala dalam 6 no 30 B/1
55Isna  Tirtawati,   lbu  dari   Andi  Maryam  Faisal. Wawancara,   26  Desember 2016  di  JI
Minasaupa  Perum Griya Maleo lndah A4
59Maryati  Rauf,  Ibu  dari  Anisah  Qosim, Wawancara,   28  Desember  2016  di
PerumahanBakung Balda Sakinah
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b. Mengaji dan menghafal  al Qur'an
Kebanggan sebagai seseorang yang bergama Islam yaitu memiliki  pedoman
yang begitu diagungkan, dimuliakan, dihormati dan  kesuciannya  sangat  dijaga.
Maka inspirasi dari seseorang yang mengaji dan menghafal al Qur'an  harus terus
digali. Karena kemuliaan  umat Islam tergantung dari kedekatan umatnya
berinteraksi dengannya.
Berikut adalah petikan  wawancara penulis  dengan  informan,  yang  menjadi
hasil dari usaha yang telah ditempuh oleh orang tua untuk membentuk kecerdasan
spiritual anak.
"anak-anak memiliki kegiatan tersendiri setelah  selesai  melaksanakan shalat
subuh, kami  harus membiasakan anak seperti  itu yaitu kami  membiasakan anak
mengaji setelah melakasanakn shalat subuh, kami   menerapkan  hal  itu  diumur
mereka yang berusia  TK  hingga Maryam   yang  paling   tua,   kami   terkadang
kasihan  dengan  anak-anak namun dengan terbiasanya mereka  melakukan hal
itu setelah shalat alhamdulillah  mereka  menjadi  sangat  biasa  mengaji  setelah
shalat. Setiap malam  ahad  pun anak-anak   memiliki  agenda  yaitu  ikut  tahfidz
Qur'an  diMarkaz  Imam Malik  yang berada  di jalan Faisal".60
"kami   meluangkan  waktu   untuk   mengecek  hafalan  anak-anak,
terutama hafalan   mereka    di   sekolah,    dengan    mengetahui   hafalan   anak-
anak    kami mengetahui  perkembangan  anak  kami lewat  hafalan mereka
karena  terget  dari sekolah yaitu hafalan 3 Juz".61
Membaca dan menghafal al Qur'an adalah sebuah kemuliaan. Dimana  ia
merupakan  identitas  dan  kebutuhan   setiap  muslim.   Salah  satu  penjagaan
Allah terhadap  al Qur'an yaitu dengan dihafalkan.
3.  Dari sisi Akhlak
a.  Mentaati Orang Tua
60Isna  Tirtawati, lbu  dari  Andi Maryam  Faisal, Wawancara.   26 Desember 2016  di  JI.
Minasaupa Perum Griya Maleo lndah A4
61ST. Zumaeni,  lbu dari Salsabilah  A,  Wawancara,  28 Desember 2016   di Ilma D'Mansion
Al
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Taat  pada  orang  tua  adalah kewajiban  kedua  setelah  mentauhidkan  Allah.
Sudah  sepatutnya seorang  anak berbakti  kepada  orang tua atas setiap pengorbanan
yang    dilakukan    dari    kasih    sayang,    perlindungan,    waktu    mereka     untuk
membesarkan anak-anaknya, biaya hidup, dll.
Taat  pada  orang  tua  menjadikan hidup  lebih berharga  karena  hidup  dengan
arahan  dari  mereka  seakan  semuanya   lancar  dan  tanpa   hambatan.  Ketika  kecil
orang  tua  memberikan arahan  dan  didikan yang  baik  sehingga  kita  bisa  menjadi
manusia yang tumbuh  dan mengerti  akan arti kehidupan. Maka,  untuk membentuk
masa depan yang gemilang  kita perlu taat pada orang tua.
b.   Menerima nasehat
Nasehat    berarti memberikan   saran-saran,    pendapat    dalam    memecahkan
masalah   sesuai   keahlian   maupun   kemampuan  seseorang   dalam  memandang
setiap  permasalahan hidup.   Nasehat  dapat   juga    perkataan    yang   baik   untuk
disampaikan kepada seseorang  agar terjadi perubahan  dalam dirinya. Dalam
memberikan nasehat  perlu  diperhatikan beberapa hal berupa  muatan/isi nasehat
yang  ingin  disampaikan, cara,  media,  adab  dalam  manyampaikan, dan  suasana
dalam  menasehati.
c.  Akhlak pada tetangga
Zaman  kita  saat  ini  pengaruh   tetangga   sangatlah  besar   karena  berdekatan
rumah  yang  satu  dengan  yang  lainnya.  Berbuat  baik dan memuliakan tetangga
akan  menciptakan hubungan  yang harmonis  untuk menegakkan  pilar soail dalam
bertetangga. Secara   flsik  tetangga   adalah  orang  yang  paling  dekat  rumahnya
dengan  tempat  tinggal  kita.  Sangat  tidak mungkin bagi  kita untuk  hidup  tanpa
tetangga.  Jika  kita  keluar  dari  rumahmaka  tetanggalah  yang  pertama kali  kita
temui,  saat  membutuhkan bantuan tetanggalah yang  pertama kali  kita datangi,
bahkan   tetangga   begitu  mulia  dengan   ajaran   Islam  hingga   malaikat  Jibril
senantiasa  berpesan   kepada   Rasul   untuk   menjaga  hak  tetangga.  Nabi   saw.
bersabda :  "dan malaikat  Jibril   senantiasa   mewasiatkan   kepadaku   (untuk
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berbuat baik)   dengan   tetangga,    hingga   aku   mengira   bahwa   dia
akanmenjadikan tetangga mempunyai hak waris" (HR. Bukhari  Muslim)62
d.  Memberikan kepercayaan pada anak
Salah  satu hal yang   menjadikan  anak  cerdas   spiritual  terletak  pada  nilai
kejujuran    yang    tertanam     dalam   dirinya. Kejujuran   adalah   sikap    yang
didalamnya adalah  sikap terpuji.  Jujur adalah melakukan perbuatan dan
menyatakan sesuatu secara terbuka, tidak ada kepalsuan sikap/perbuatan didalamnya.
e.  Mengajarkan anak untuk bersikap  mandiri
Kemandirian anak bisa dibentuk  melalui  pembiasaan anak melakukan sesuatu
sendiri,  cukup  orang  tua  mengawasi  gerak-gerik  anak,  membantu  anak  jika
keliru  mengerjakan  sesuatu.  Dalam  membentuk  kemandirian anak  dibutuhkan
tips dan trik khusus.  Banyak  cara lain yang bisa dilakukan agar anak mandiri.
Hal   tersebut    sebaiknya    dibiasakan   oleh   orang   tua   agar   anak memiliki
keyakinan yang kuat bahwa  dirinya bisa  melakukannya sendiri. Seiring
bertambahnya  usia  anak  orang  tua  dapat   mulai  mendidik dan  melatih   untuk
memberi tanggungjawab yang lebih padanya.
Sikap  mandiri  sangat  diperlukan seseorang  ketika ia dewasa.  Seseorang  yang
mandiri  akan  lebih kuat  menjalani kehidupan.  Seluruh  orang  tua menginginkan
agar  anak  tumbuh  menjadi  anak  yang  memiliki   sikap  mandiri,  Mungkin  pada
waktu  kecil tak menjadi  kita membantu semua  urusan  dan kebutuhannya karena
hal itu merupakan  tanggungjawab namun setelah  dewasajika anak terus-
terusanbergantung pada orang tuanya  maka ia ridak bisa mapan dalam kehidupan.
62HR. Bukhari No 6019 dan Muslim No 48
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f.   Disiplin
Disiplin tidak  muncul  begitu saja  tetapi  proses  belajar  yang  terus  menerus,
konsisten   dalam  menjalankannya.  Dalam   perspektif pendidikan  konsep  yang
perlu dikembangk:an  adalah  paham  positif, subyek  untuk  mencapai kematangan
dalam   berfikir,   memilih,   dan  menata tingkah   laku  sesuai   tuntunan   nilai dan
norma yang berlaku.
g.  Mencintai kebersihan
Kebersihan  adalah  salah  satu  faktor yang  dapat  membuat  hidup  sehat  selain
tugas  untuk mendidik:  anak  mereka  dalam hal spiritualnya,  salah  satu hal  yang
penting  adalah mengajarkan mereka untuk mencintai  kebersihan. Menanmkan
pentingnya  untuk menumbuhkan  rasa  cinta  akan  kebersihan  dapat  dilakukan
sejak  dini.  Tidak   perlu  memerintahkan   sesuatu  yang   berat  untuk   anak-anak
kerjakan, cukup ajarkan mereka hal-hal yang kecil yang dapat mereka lakukan
dengan  pasti.  Tradisi  hidup  bersih  saat dewasa  sangat  ditentukan oleh kebiasaan
sejak kecil dan kebiasaan  menjaga kebersihan  ditengah-tengah keluarga.
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BABV
PENUTUP
A.  Kesimpulan
Dari  hasil  penulisan  yang berkaitan  dengan  pembahasan  sebelumnya  maka
penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:
1.Gambaran orang tua yang taat menjalankan shalat berjamaah di SMP
ITWahdah lslamiyah kelas VIII Makassar yaitu:
Beberapa gambaran  keluarga yang taat shalat berjamaah.  Saat mendengarkan
masjid  bunyi  orang  tua  menyegerakan  diri untuk  mengambil  air wudhu,  siap-
siap  ke Masjid,  tak  lupa sebelum  itu para orang  tua  mengingatkan  anak-anak
mereka  untuk  melaksanakan shalat.  Saat  mengerjakan  sesuatu  sebelum  adzan
maka  mereka  memilih  untuk  meninggalkan  pekerjaan  mereka  dan bergegas. Para
orang    tua   yang   menjadi   informan   adalah   yang   benar-benar    taat
menjalankan shalat berjamaah.  Jika para orang tua tidak  sempat bertemu dengan
anak karena kesibukan  bekerja disiang hari maka orang tua akan memilih waktu di
rumah  untuk mempertanyakan shalat mereka,  bacaan  al Qur'an, hafalan serta hal-
hal lain yang menyangkut perkembangan si anak.
2. Usaha  yang  orang  tua  lakukan  untuk  membentuk  kecerdasan  spiritual
anak di SMP IT Wahdah  Islamiyah  Makassar
a.   Membimbing  anak dan keluarga untuk shalat berjamaah
b.   Menyekolahkan  anak pada sekolah yang berbasis Islami
c.   Mengikuti majelis ilmu
d.   Memberikan  teladan bagi anak
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e. Mendekatkan diri dengan-al Qur'an
f.  Berlibur bersama keluarga
g. Menggunakan fasilitas yang ada
3. Basil  pembentukan kecerdasan spiritual pada anak SMP IT
WahdahIslamiyah kelas VIII
Pada hasil pembentukan ini penulis mengemukakan 3 hal yang mencakup di
dalamnya, dari sisi
a.    Akidah, yang meliputi
1.   Ketergantungan pada Allah
2.   Merasa diawasi oleh Allah
b.   Ibadah, yang meliputi
1.   Menjaga shalat
2.   Membaca dan menghafal al Qur'an
c.   Akhlak, yang meliputi
1. Mentaati orang tua
2.  Menerima nasehat
3.  Akhlak pada tetangga
4.  Mengajarkan anak untuk bersikap mandiri
5.  Disiplin
6.  Mencintai kebersihan
B. Implikasi Penulisan
Berpijak dari hasil penelitian sebagaimana yang dikemukakan di atas maka
implikasi  mengenai usaha 5  keluarga yang taat menjalankan shalat
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berjamaahdalam pembentukan  kecerdasan  spiritual  anak di SMP IT  Wahdah
Islamiyah Makassar, yakni:
1. Kiranya  agar  para  pendidik  dan  orang  tua  saling  bekerjasama  dalam
bentuk komunkasi atau yang lainnya guna membentuk kecerdasan spiritual
anak pada saat di sekolah dan ketika anak berada di rumah
2. Hasil  penulisan  mengenai  usaha 5  keluarga yang taat menjalankan shalat
berjamaah dalam  pembentukan  kecerdasan  spiritual  di  SMP IT  Wahdah
lslamiyah  Makassar   kelas  VIII bukan  merupakan  hasil  final  penulisan
akan   tetapi   perlu   diadakan   lebih    lanjut   dan   lebih   spesifik guna
mendapatkan basil yang lebih baik dan memuaskan.
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